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"Aku mau membuka mulut menyatakan amsal, sku mau

menguCapkan teka—teks darg Zaman purbakala. Yang
telah kami dengar dan kams ketahui, dan yang
diceritakan kepada kami oleh nenek moyang kami ™,

(Mazmur 78 : 2 - 9)

Tiada kats yang se-indah selain, ucapan

terima kasih kepad kedua Orang Tua, Kakak,

Adik dan Teman—teman .

(Genoveva DTKH)
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ABSTRAKSI

Feninggalan—-peninggalan  tradisi megalitik di Indonesia
banyak terssbar luas di daerah—daerah kawasan MNusantara, salah
satu pﬂningg-ala'nya. adalah arca—arca menhir.

Arca—arca menhir ini biasanya diwujudkan pada salah satu tokoh,
yang merupakan salah satu kegiatan penghormatan atau upacara-
upacara kultus pemujaan terhadap arwah nenek moyang. Seperti
halnya wyang ada pada Situs Tadulako di Dataran Tinggi Besca
Kecamatan Lore Utara Sulawesi Tengah, Tadulako diwujudkan dalam
bentuk arca menhir. Dari tinjauan tersebut di atas, peninggalan
tradisi megalitik yang berupa arca-arca rr;Enhir, merupakan titik
tolak atau obyek utama dari kegiatan kultus nenek moyang, walaupun
masih ada peninggalan—peninggalan benda lainnya, misalnya saja
Kalamba, Batu Datar, Enlrm'-:, Batu Berlm (Batu Daken), Lesung

Batu, Teras Berundak dan lain sebagainya.
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ABSTRACT

Megalitical traditional Archacsologycal remains of Indoesia
were spread in many regions of Musantara, such as  Stone Images.
Stone  Images were usually created as a fhenomena of certain
Tigures which the activity was to be considered as respecting to
the ancestor spirit. T'I'!at‘E also used in ceremony to worship the
ancester’'s spirit. Such as Stone Images in citus of Tadulako,
exactly in highland of Besoa Kecamatan Lore Utara Central Celebes,
Tadulako was created in the from of Stone Images. From point of
view abore, megalitical traditi_:n Archasologycal remains such  as
Stone Images were the main object in making a cult out of
ancestor, however there were still another Archaeologycal remains
such us ; Stone Vats, Stone Altar, Dolmen, Pit Marked Stone, Stone

Mortar, Stairs Stone and so on.
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Ilmy prasejarah mempersocalkan bagian yang tertua dari
sejarah peradaban manusia atau lebih tepat dikatakan mumplr'il:ae_llhm
Jaman 'yra"rgl didalamva tiada berita—berita tertulis. Jadi hal ini
merupakan suatu puﬂantiaj yang relati‘f, dan lamanya jam.zrl seperti
ity dalam pelbagai negara amat berbeda satu sama lainnya. Misalnya
prasejarah di negeri Mesir sudah berakhir lebih kurang 4000 tabun
sebelum  perhitungan tarik masehi, ketika disana mulai memper
gunakan tanda—tanda tulisan yang pertama—tama dan prasejarah di
pulau Jawa berakhir dengan datangnya orang—orang Hindu dalam abad
ke 3 atau abad ke 4 'EE'E.I'dﬂh.tilrih masehi .

Aktifitas marusia sepanjang sajarah meliputi banyak aspek
kegiatan, dia;'ltamya Ek.mmi, religi, sosial,; ilmu pengetahuan dan
teknologi. Segala aktifitas manusia tersebut merupakan aplikasi
dari ide atau gagasan mereka dalam memenubi kebutuban sshari-hari.
ide atau gagasan dan perilaku manusia menghasilkan karyva—karya
yang berbentuk benda wang ditingalhmny& dan sampai kepada kita
sgkarang ini. |

lsﬂlah_ satu  ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang
peninggalan manusia masa lampau adalah Arkeologi, vaitu ilma yang
mengungkapkan kehidupan manusia dimasa lampau, melalui peninggalan
kebudayaannya. Juga berusaha merskonstruksi bentuk dan kebudayaan,
serta pertumbuhan dan perkembangannya menurut waktu.

Arkecologl adalah ilmu yang dapat merskonstruksi masa lampau
marusia dan dapat ﬂEll;.L.k.iE.kEl'l garis besar evolusi kebudayvaan. Dalam

kegiatan penelitian arkeologi tersebut sampai sekarang telah
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banyak memberikan sumbangan Yang berarti dalam bidang 1lmu
pemgetabuan. Arkeologi sebagai salah satu disiplin ilmu
pengetahuan  lebih  banyak  memfokuskan penelitiannya pada
peninggalan—penggalannya yang bersifa material. Hal ini dapat
mendukung pembuktian tentang kejadian pada masa lampau, dalam
rangka sejarah kebudayaan manusia secara keseluruhan. Peninggalanm—
peninggalan yang bersiaf material tersebut merupakan salah satu
hasil kebudayaan yang dilakukan oleh manusia sesuai dengan gagasan
dan tindakan.

Berdasarkan hal terssbut di atas, maka tidak salah jika
Koentjaraningrat mengatakan

"  Bahwa kebudayaan itu .E.L;!Hl.i.h kespluruban sistem gagasan,

tindakan dan hasil kerja manusia dalam rangka kehidupan

masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan Jalan
belajar, dengan demikian usia kebudayaan sama tuanya dengan
hadirnya manusia dimuka bumi ini "

(Koentjaraningrat, 19846 : 1B0).

Kegiatan arkeologi dalam usaha pengungkapan masa lampau
berupa merekonstruksi sejarah kebudayaan, maupun dalam usaha
memahami proses-proses  perubahan kebudayaan dimasa lalu memang
mempunyai pengertian yang cukup luas. Karena menyangkut segala
aspek aktivitas kehidupan manusia pada masa lampau dengan landasan
pengamatannya adalah paﬁli-nqqala'r—pminggilm budaya vyang telah
dihasilkan dan ditingalkan sebagai perenuban kebutuhan hidup
marueia pada masa itu. Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh
para arkeolog terhadap beberapa peninggalan arkeologi  baik
peringgalan imsitu maupun vang sudah tidak insitu lagi dari
kebudayaan—kebudayaan yang pernah ada pada masa itu antara lain,
ﬁneliﬁm terhadap temuan—temuan prasejarah sgperti lukisan—

lukisan pada dinding—dinding gua atau temuan yang berunsur atau
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bercirikan megalitik, klasik maupun Islam yang tersebar luas
dibeberapa daerah di Indonesia.

Ditinjau dari sudut sosial ekonomi, masa prasejarah di
Indonesia dikenal 5 babakan jaman dan setiap Jjaman adalah
kelanjutan dari jaman—jaman yang ada sebelumya, yaitu @

l. | Masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat sederhana

(Paleclithikum) .

2. Masa berburu da mengumpulkan makanan  tingkat lanjut

{Epipaleclithik].

3. Masa bercocok tanam (Neolithik).
4. Masa kegiatan kultus nensk moyang (Megalithik).
s.  Maca Perundagian atau masa kemahiran teknik.

Dari ke S babakan jaman prasejarah tersebut di atas, masa
megalitiklah vyang hampir—hampir tidak dapat dihubungkan dengan
sesuatu jaman vyang tertentu, karena megalitik-megalitik yang
tertua sudah ada dari jaman batu muda (Meolithik). Dan tradisi
megalitik masih tetap terpelibara dan belangsung -l:lan berkembang
dengan baik sampai sekarang (Van Heekeren, 1960 1 81). Dari hasil
penelitian wyang d‘-a:pit dikumpulkan menunjukkan bahwa  tradisi
megalitik mempunyai bentuk dan corak tnrael'lndiri menurut  keadaan
daerabnya dan kebudayaan masing-masing.

Masyarakat pada mas.a megalitik memiliki ciri—ciri I-:I";a.g dalam
mengembangkan kehidupannya. Salah satu kegiatan dialah i’.‘iﬂdil'.[i.l'l
bangunan dari batu besar yang berkaitan dengan keparcayaan bahwa
roh sesscrang tidak lenyap pada saat meninggal akan tetapi menu ju
ke alam arwah sebagai dunianya sendiri. Konsep kepercayaan sepertl
ini dengan segala keterkaitannya dalan kehidupan masyarakat

dikenal ssbagai tradisi megalitik. Mereka mewu judkan nenek  moyang
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dalam bentuk-bentuk arca sebagai medium penghormatan, tempat
singgah dan sekaligus sebagai lambang  keberadaannya dalam
masyarakat (soejono, 1977 : 189 = 191). |

Secara etimologi, megalitik berarti batu besar yang
dijadikan sebagai sarana pemujaan dan bangunan makam. Tradisi
pendirian bangunan—bangunan megalitik selalu berdasarkan pada
kepercayaan akan adanya rubungan antara yang hidup dan yang mati,
terutama kepercayaan akan adanya pengaruh kuat dari yang telah
mati terhadap kesejahteraan masyarakat dan kesuburan tanaman
(Marwati Djoened Poesponegoro it..ﬂl, 1984  203).

Peningglan megalitik tersebar hampir di seluruh  kepulauan
Indonesia, vyang mencakup daerah Sumatra, Jawa, Bali, Sulawesi
serta terus menyusur ke arah timur mencapai daerah Irian Jaya.
Bentuk bangunan bermacam—macam dan meskipun sebuah bentuk berdiri
sendiri atau beberapa bentuk men.r.p.u.h'm sebuah kelompok, namin
maksud utama dari pendirian tersebut tidak luput dari latar
belakang pemujaan kepadf nenek moyang. Beberapa Jjenis bangunan

megalitik adalah kubur—kubur batu dalam berbagai bentuk, seperti

sarkofagus, waruga, peti—peti kubur, dan kalamba, vyang tersebar

dibeberapa tempat di Sumatra Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa
Tergah, Jawa Timur, NTT dan Sulawesi.

Jangkauan dari konsepsi yang sederhana tentang megalitik
.'g.-'rrg berarti batu besar ini, sesungguhnya diperluas dengan
memfokuskan pengertian tersebut pada material berupa batu besar
saja, akan tetapi monumen yang tersusun dari batu-batu kecilpun
selama konsepsi itu dibubungkan sebagai sarana pemyjaan pada arwah
lelubur, maka konsepsi tersebut dapat digolongkan sebagai

kebudayaan megalitik., Bahkan dalam kenyataannya, ritusritus
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1.1

peujaan roh  nenek  moyang walaupun tidak diabadikan dengan
monumen  megalitik,  naman tindakan itu pada prinsipnya dapat
dipandang sebagai manifestasi dari kebudayaan megalitik (Harun
Kadir, 1577 : 879). : i

Pendapat tersebut di atas menekankan pada obyek pemujaan
yang diqm-ak;'rl. oleh masyarakat pendukung  kebudayaan megalitik,
yang pada hakekatnya semua sarana yang memiliki implikasi pemujaan
nensk moyang dapat dikatagorikan sebagai kebudayaan rrl-!gi‘.l. itik,
tanpa terikat pada be-iar kecilnya ataupun terbuat dari apa medium
tersebut dibuat.

Latar Belakang Masalah

Sulawesi Tengah merupakan wilayah Indonesia yang kaya akan
peninggalan kebudayaan megalitik. Peninggalan kebudayaan megalitik
ini memiliki ciri khas tereendiri. Ciri khas tersebut dapat
dilihat dengan ditemukannya peninggalan Arca Menhir .dan Wadah
calamba. Peninggalan-peninggalan ini ditemukan pada lembah Napu,
EEE-D-E. dan Bada (Sulawesi Tengah). Lembat~1embah ini merupakan
daenlrih yaﬁ; subur dengan dikelilingi oelh guwng=gunung Warg
tinggi, disamping itu dagrah ini juga dilalui oleh beberapa
sungai. Keadaan alam semacam ini sangat mendukung kehidupan mahluk
hidup terutama ma.r;u-aia.. Seperti halnya pada situs Tadulako vyang
terdapat di daratan tinggi Besoca Kecamatan Lore Utara Desa Doda
ini.

Kehidupan marusia pada lembah ini sudah berlangsung sejak
lama, hal ini didasari karena ditemukan peninggalan tradisi
megalitik yang merupakan salah satu bukti aktifitas manusia.

Situs Tadulako sudah permah dikunjungi oleh kaum orintalis

dan misionaris serta para arkeolog asing maupun dari Indonesia.
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Seperti halnya Sri Endang Sulistyawati dalam tul jeannya "Fungsi
dan Periodesasi Situs Megalitik Bada ", mengatakan I

" Peneliti-peneliti utama mengenai peninggalan megalitik di
Sulawesi Tengah adalah, Kruyt (15908 -1929), Schyut, Ten
Kate, Brubauer {1913}, Raven (1925,19353), dan Walter Kaudermn
(1938). Pada tahun 1898 Adriani dan Kruyt telah menerbitkan
buku dengan judul "Van FPoso naar Parigi sigi en Lindoa".
Kruyt sendiri menulis berbagai buku tentang dasrah Sulawesi
Tengah dari sudut artikel diantaranya "Nadere gegevens
betreffende de cudheden aangetroffen in het landschap Besoa®
dan "De berlandshappen Mapoe en Besoa in Midden—Celebes"
vang membicarakan di daerah lembah Bada di Lore Selatan yang
mererbitkan pada Tijschrift Koo, Nederl, Aardrijks,
Genootschap. Tahun 1520 Paul dan Frits Sarasin mengada-—
kan kunjungan yang pertama di daerah Bada, tetapi tidak
malaporkan  hasil perelitiannya"” (Sri Endah Sulistyawati,
1989 : 17)- :

Tmt.a.ngl peninggalan  terss=but, Raven telah mengadakan
| perelitian secara umum tentang megalitik di ﬁiauesi Tengah pada

talun 1917-1918, dan hasilnya diterbitkan tahun 1924 yang berjudul
. “The Stone Image and Vats of Central Celebes". Penelitian vyang
mencakup berbagai daerah megal itik di Sulawesi Tengah seperti
Palu, Mapu, Besca, dan Bada dilakukan nleh- HWaltern ﬂﬁa.l..:ﬂﬂl'ﬂ,
seorang berkebangsaan Swedia yang meneliti sskitar talun 1715
‘ 1921, tahun itulah yang menarik untuk dasar penelitian megalitik

di Sulawesi Tengah dalam bukunya yang berjudul "Megalithik Finds

Bl

in Central Celebes". Perelitian—penelitian gelanjutnya telah
dilakukan oleh banyvak peneliti lain termasuk dard Indonesia.

Seperti halnya juga, yang dilakukan oleh mahasiswa arkeologi

|
1
|
1;
f

FS—H dalam Tim Ekspedisi Sulawesi Tengah 1991, yang dilaksanakan
dari tanggal 2 hingga 28 Agustus 15%1. Dengan melakukan beberapa

' survey dan pencatatan peninggalan megalitik di daerah Watunojo,

Besna, Mapu, dan salah satunya adalah Situs Tadulako di kecamatan

Lore Utara.

Dari hasil penelitian baik yang berasal dari dalam maupn
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dari luar, sering kali data vyang d:tampilkan berbeda-bada.
Perbedaan tersebut misalnya pada laporan tentang jumlah, bentuk,
ukuran, m:lnti1.= atau pada fungsi peninggalan yang ditemukannya.
Demikian pula dengan penelitian yang perulis lakukan pada situs
Tadulaks menunjukkan hal-hal yang berbeda dengan peneliti
sebalumnya.

Alasan Memilih Judul

Disulawesi tengah peninggalan magalitik tersebar hampir
diberbagai daerah. Tradisi ini hingga sekarang masih terus
berlangsung dalam kehidupan masyarakatnya. Tradisi megalitik - pada
dasarnya berpangkal pada suatu konsepsi kepercayaan atau pemUj aan
terhadap roh nenek moyang, yang pada umumya dianggap bertempat
tinggal di puncak WQ atau bukit. Bentuk—bentuk megalitik yarg
diciptakan sebagai medium penghormatan bertujuan untuk memel ihara
hJI:!..:rrgan wang harmonis antara dunia arwah :I'El;lqm masyarakat
pendukungnya guna memchon perlindungan, kesuburan dan keselamatan.

Salah satu bentuk pEf'lirigl;.II-g;u'l megalitik yang ada di Sulawesi
Tengah, Terdapat di desa Doda kabupaten Poso vaitu @Arca Menhir
Tadulake di daratan tinggl Be*sna k@camatan Lore Utara. Bentuk-
bentuk peninggalan megalitik yang terdapat pada eitus ini, antara
laim Arca Menhir, Kalamba, Batu datar (altar batu), Batu dakon
(batu berlubang), Tiang batu dan Gerabah.

Ditinjau dari segi ilmu arkesclogli Yyang mempelajari
peninggalan-peninggalan kebudayaan masa lalu, maka peninggalan
megalitik merupakan salah satu bukti saksi kehidupan pendukungnya
yang dapat diteliti untuk memberikan gambs-an .kipidil. kita mengenai
kehidupan manusia pada masa lampsu. Demikian pula halnya dengan

situs Tadulako ini, perwlis sedapat mungkin berusaha IT‘El"lﬂ-U"ﬂht';Fhm
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kehidupan masa lampau, fungsi dari situs tersebut, selain itu juga
berusaha meyempurnakan dan melengkapi dat-data yang sudah ada dari
penelitian Walter Kaudern ta.h.rl.l.?l?—r?iu, yang masih ada data-
data dan peninggalan yang terlepas, serta melengkapi laporan
mengenai situs ini yang maaihlsingat terbatas.

Bata=an ﬂ%ﬁalah

Berbicara megenal kebudayaan berarti kita berbicara tentang
tiga wujud kebudayaan, yaitu 3 ide atau gagasan, lktiflitn-a dan
berca atau artefak. Ketiga wujud kebudayaan ini saling berhubungan
satu sama lainnya dalam membentuk suatu kebudayaan di suatu tem—
pat. Karena itulah maka kebudayaan material sebagai hasil cipta
marusia yang telgh dipakai maka dapat digunakan untuk
merekonstruksi  bagaimana kehidupan manusia pada masa lampau ity
sebenarnya, baik dari segi ekonomi, !ﬂiiill, religi, pola tingkah
lakurya, maupun budaya ity sendiri. Begitu pula dengan situs
Tadulako .'i.n.i,. dapat memberikan gambaran kepada kita bagaimana
kehidupan masyarakat desa Desa pada masa itu melalui benda
peninggalannya.

Mamun dalam tulisan ini, penulis hanya menitik beratkan pada
fungsi Arca Menhir Tadulako dan fungsi situs ditu serdiri dari
ten@—tm‘um yang ada. Untuk mencapai tujuan ini, para arkeolog
memusatkan perbatiannya pada aspek fungsi demgan cara rru!ngma.lisa
bentuk—bentuk peninggalannya serta hubungannya satu sama .lainm-ra
dalam ’mnt_us temuarnya. Dengan cara ini, dan disertai dengan
keterangan—keterangan vyang .diperuleh dari bahan etnografi dan
sejarah maka dapatlah diketabui kihdaﬁaan-hahiaaaan. aneka tingkah

laku, sistem nilai dan sistem kepercayaan dari masyarakat masa

lalu.
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Dari beberapa peneliti yang sudah dilakukan oleh para ahli,
baik peneliti luar maupun dari Indoresia, belum menjelasakan
fungsi Arca Menmhir Tadulako yang digunakan sebagal t-:;i#r-an kul tus
nenek moyang yang bertubungan erat dengan tradisi megalitik.
Apabila dihubungkan teori-teari tentang fungsi Arca Manhir dengan
kermyataan—kenyataan yang didapatkan pada penelitian ini, nampaknya
frca Menhir Taculake ini yang menunjukan indikesi kegiatan kultus
pemujaan arwah nenek moyang pada situs  ini. Dengan adanya
kerataan ini timbul esbuah permasalahan, yakni apakah benar Arca
Menhir ini digunakan sebagai kegiatan pEmLL] aan .

Salain Arca Menhir yang ditemukan, juga ditemuksn kKalamba,
Batu datar, Batu Dakon, Tiang batu dan gerabah. Melihat dari
temuan lainnya, timbul lagi sebuah permsalahan yakni bagaimanakah
hubungan Arca Menhir dengam temuan—temuian lainnya. |
Metodologl

Dalam mencapal salah satu tujuan arkeologi, yaitu menyusun
vembali cara—cara kehidupan manusia masa lampad, maka perlu
memusatkan perhatian pada aspek fungsi atau makna dengan cara
mengamati bentuk-bentuk peninggalan purbakalan serta hubungsn satu
sana lain dalam konteks temuannya. Dengan cara ini dan disertai
dengan keterangan—keterangan yang diperoleh dari etnografi dan
sejarah maka dapatlah diketahui kebiasaan-kebiasaan, anaka tingkah

laku, serta sistem kepercayaan masyarakat masa Ialﬁ- Dari
pemahaman ini, bahwa sesuatu karya untuk diakui sebagal karya yang
baik dan bersifat ilmiah sangat ditentukan oleh Inetnde Wang
digunakan dalam melakukan penelitan. Adapun metode  yang penulis
gunakan adalah Metode Arkeclogi, sebagail tuntutan bagi vsaha studi

arkeologi yang ingin menggambarkan atau mengungkapkan aspek budaya




dalam kehidupan manusia masa lampau. Khususnyva dalam metods ini,
pernulis mﬁnggmakm teknik Survey, Observasi, Wawancara dan
Deskripsi. I

A. Pengumpulan Data

FPada tahap pengurpuilan data, merupakan adalah tahap
sebelun melakukan di Iapm%gm ¥ang nantinya kiranya dapat
membantu dalam  penulisan. Tahap ini meliputi penelitan

Pustaka dan Penelitian Lapangan, yvaitu
a.l Penelitian Pustaka

Dalam penelitan pustaka, perulis manggunakannya
s@bagai kerangka dasar yang berupa teori-teori,
gagasan—gagasan atau konsep-konsap yanbersifat woum
terutama hasil laporan perelitian ya&ng ditampilkan
oleh beberapa ahli vang telah meneliti obyek Yang
berkaitan dengan penelitian ini. Kegiatan penelitian
pustaka bukan hanyva dilakukan saat pra—lapangan,

tetapi kegiatan ini berlanjut hingga pada tahap

pengolahan dan penganalisaan data.
a.2 Penelitian Lapangan
Metode ini, bertujuan un.tul'-: mendapatkan data
samksimal m.ngkin.vang dilakukan o1 lapangan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung, yvang mencakup

a.2.1 Survey

Perolehan data melalui survey  berarti
melakukan peninjauan i.:I-‘IEF-I.fij:'lRIn] di  lapangan
atau  tempat temuan berada wrtuk  mendapatkan
Q‘-E-I'Tﬂ]&f‘i.ﬂ tentang situs dan ﬂ'ﬂikg-ii arkeplogis

lainnya. Jenis kegiatan survey ini, vyang
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dilakukan dalam penelitian adalah survey
parmikaan  tanah, tanpa melakukan perubahan
lahan—lahan tempat fakta atau gejala arkeoclogis
berada.
a.2.2 Observasi
Dipakai sebagai teknik untuk mengumpul kan
data dan merupakan tindak lanjut dari hasil
survey. Cara pengumpulan data dapat dilakukan
dengan penelitian sscara langsung di lapangan
dengan memperhatikan akan yang ter;;l'ap.nt_ pada
situs tersebut. Selanjudnva melakukan pendataan,
pencatatan, pendukumentasian, pemetaan, dan
penggambaran terhadap situs tersebut,
a.2,3 Wawancara
Kegiatan metode ini dilakukan sebagai
teknik untuk memperoleh keterangan Hehin'-_.ral:
mungkin dari p;r'a informan tentang peninggalan
tersebut, dengan jalan melakukan tanya jawab,
dengan maksud ingin mengetabui objak tersebut
lebih jauh.
Metocde Pengolahan Data
Pada  tahap ini dilakukan pengaturan data yang
diperoleh di lapangan dangan jalan menggambarkan bentuk—
bentuk : peninggalan yang didapatkan di situs Tadulako.
Kegiatan ini meliputi pandeskripsian terhadap temuan-temuan,
yYang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu fakta

atau gejala tertentu yang diperoleh dalam penelitian, Dalam

-.Jr:_-'l.’\-_‘-l.l-'ﬂ
bidang arkeoclogi biasanya dikaitkan dengan kerangka -

.,n..i-
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C.

waktu dan bentuk dari peninggalan yang ada. Jadi pada tabap
ini dilakukan pengaturan data yang dipercleh dari lapangan.
Metode Penganalisaan Data

Tahap selanjutnya merupakan tahap vyang berusaha
menjelaskan suatu gejala atau fakta arkeclogis vyang. sudah
ditampilkan pada tahap deskripsi temian . Tahap
Penganalisaan data ini mempergunakan  perangkat-parangkat
analisis yang meliputi penganalisaan dari fungsional dan
kontekstual dari hasi-hasil apa yang diperolsh dari lapangan
maupun yang diperoleh dari data—data kepustakaan benda—benda
yang diperoleh. |

Fada tahap perulisan digunakan metode deskriptif
analitik, agar dapat diperoleh suatu ga;nbar'm yang Jelas
tentang fungsi benda terssbut di dalam komponen idiologi

atau kepercayaan masyarakat vang bersangkutan.



2.1

E’?E.II
LATAR BELAKANG SITLS
Keadaan Geografis dan Geologis

Dasrah tingkat I Sulawesi Tengah memiliki empat daerah
tingkat [I, dengan luas wilayahnya 48,314,007 Kne dengan rincian
sebagai berikut :

1. Daerah Tingkat II Buol Toli-toli ibukotanya Toli-toli,
dengan luas daerah 7.237.000 sz.

2.  Daerah Tingkat II Donggala ibukotanya Palu, denga luas
daerah 23.8507.034 KnZ.

3. Daerah Tingkat |, II Foso ibukotanya Poso, dengan luas

daerahnya 24.537.034 Km=. y
8  Daerah Tingakat Lumuk Banggai ibukotanya Lumuk, dengan luas

dasrah 13.197.003 Km 2,

Secara geografis Daerah Tingkat I Sulswesi Tengah berada
pada posmisi 3° 48° Lintang Selatan - 2° Lintang Utara dan 110°
122° = 124° 20° Bujur Timur sebagai Bagian dari pulau Sulawaesi,
dengan batas-batas dasrah i
1. Sebelah Hara berbatasan dengan Laut Sulawesi.

2.  Bebelah E.ara.t berbatasan dengan Selat Makassar,

34 SEbelah Timur berbatasan dengan Laut Maluku.

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Popinsi Sulawesi Selatan
dan Sulawesi Tenggara.

Propinsi Sulawmesi Tengah terdiri atas 13-14 suku bangsa yang
masing-masing memiliki bahasa yag berbeda mendiani ke empat
Damrah Tingkat II. Kurang lebih &45% wilayah ini merupakan daerah

dengan hutan lebat, sadangkan sisanya mErupakan dataran rendah

13



i

yang relatif sampai sepanjang pantai dan secara sporadis dijumpai
juga diantara pegunungan yang curam dan 'l'-EI".'I'.Il serta sebagian lagi
dari bukit-bukit dan GUNUNG—gUNUNG yang curam dan teEjil. Kondisi
alam yang terakhir inilah 'F-i.l-“lg memisahkan hubungan komunikasi
darat. antara satu daerah dengan daesrah lairinra, namun saat ini
usaha untuk membuka dan perbaikan sarana Jalan sedang dirintis dan
digaraf oleh pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Tangah.

Keadaan geologis Sulawesi umumya dibagi menjadi  tiga
bagian, yaitu Mandala Sulawesi Barat, Phndalaraalamﬁi Timur, dan
l"'lmdala- Sulawesi Banggai Sula. Obyek perelitian yang panulis
lakukan berada pada bagian wilayah geologis Mandala Sulawesi Barat
yang meliputi sebagian wilayah Kabupaten Foso, Kabupaten Donggala,
Kabupsten Buol  Toli-toli dan Sulawesi Selatan bagian Barat.
Mandala Sulawesi Barat ini bercirikan ntas_ batuan basa dan utra
basa. Kedua jenis batuan tersebut  seperti batuan sidimen,
metamcrfosis, mineral seperti biji besi, emas, belerang, batu bara
dan lain-lain.

Pada umumnya fauna yang ditemikan di Sulawesi Tengah adalah
binatang—-binatang seperti b.lﬁ Fusa, rusa, babi, aneca dan beberapa
jenis ular =erta burung. Sedangkan flora di daerah ini dikenal
berbagai tumbuhan—tumbhan baik sebagai sumber pangan. bahan ohat—
obatan dan industri, berbagai macam jenis bunga anggrek  separti
anggrek  hitam dan anggrek bulan putih yang sangat terkenal. Juga
berbagai macam kayu seperti kayu hitam, iboni, pirus, damar . dan

lain-lain yang merupakan komoditi sumber devies.

éntara 19 — 29 Lintang Selatan dan atara 120°-1229  Bujur Timur,

adapun bat.as—hataﬁ'l',fa adalah 3
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Sebalah Utara berbatasan dengan Teluk Poso.

Sebelah Barat berbatassn dengan Kabupaten Donggala.
Sabelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Liswak-EBanggai.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Sealatan

Wilayah Kabupaten Poso terdiri dari 18 kecamatan yang

didiami empat suku bangsa dan bahasa yang barbeda. Suku—suku  yang

merdiami kabupaten Poso adalah @

1.

3.

4.

Suku  bangsa Lore uang meliputi kecamatan Lore Utars dengan
bahasa Mapu untuk lembah Mapu dan bahasa Bada dialek Besca
untuk Lembah Besoa, dan kecamatan Lore EBelatan dengan bahasa
Bada.

Suku bangsa Pamona yang meliputi kecamatar—kecamatan Pos=o
Kota, Poso Fasisir, Una—una, Walea kepulauan, lage, Pamona _
Utara, Pamona Selatan dengan bahasa Famona.

Suku  bangsa Mori yang meliputi kecamatan—kecamatan Mori
atas, Mori Lembo, Mori -FEtHEiA, dengan bahasa Mori.

Suku bangsa Bungku yang meliputi kecamatan-kecamatan Bungku
Utara, Bungku Tengah, Bungku Selatan dan Burgku Kepulauan
dengan bahasa Bungku.

Selain keempat suku bargsa diatas, dikenal juga adanva suky

Bangsa Tolare (Da‘ah), yaitu suku bangsa terasing vang mendiami

daerah—daerah Pegunungan dan hutan—tutan lebat.

Kecamatan Lore Utara dan Lore salatan didiami oleh suky

bangsa Lore varg secara gecgrafis dibagi ates tiga dasrah vang

merdiami  lembah dataran tinggi yvang dikelilingi oleh pEgUNLING an

dan gunurg—gurung yang curam dan terjal.

Lembab—lembah  ini Unumnya berada pada ketinggian antera B50-1750

meter

dari permukan laut. Ketiga dagrah pemukiman suku Love
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tersebut adalah Lembah Napu yang barada dibagian Utara lembah
Besoa dibagian Tengah dan Lembah Bada yang berada dibagian Selatan
dalam wilayah kabupaten Poso. Namun secara administratif ke tiga
lembah ini dicakup dalam dua kecamatansaja. Lembah Mapu dan Basoca
berada di bawah kecamatan Lore Selatan.

Kecamatan Lore Utara adalah lokasi kecamatan penelitian yang
perulis - lakukan, secara genmrfqltl;is bertuknya mjaru dari
Utara ke Selatan, dengan batas-batas wilayah adalah :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Poso Pesigir dan

Kecamatan Sigi Biromaru (Kabupaten Donggala).

2. Sebelah Barat berbatasan daﬁgm kecamatan Kulawi {Kabupaten

D:n;gala}._ )
3. Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Pamona Utara.

4.  Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Lore Selatan,

Keadaan geologis di kecamatan Lore Utara terdiri dari batuan
Ultra basa dengan keadaan permukaan tanah pada umnnya berwarna
merah, coklat, hitam d'anl Mﬂrikil. Dagrah ini kaya akan
kandungan mineval seperti biji besi, emas, batu bara dan belerang.

Kecamatan Lnr‘E Utara terdiri dari atas 20 desa, yakni desa
Sedoa, Watumaeta, Alitupy, Winowanga, Maholo, Tamadue, Wuasa
(ibukota kecamatan), MWanga, Watutau, Betue, Talabosa, Robaco,
Katu, Rompo, Torire, Bariri, Doda, Hanggira, dan Lempe, Dari
SUHvERy yﬁ dilaksanakan didasrah ini oleh Tim mahasiswa Arkeologi
FS5H melalui kegiatan Ekspedisi Sulawesi Tengah 1951 I:Fi.r'i.tar:u-ga.l'
2 sampai 28 Agustus 1991 berhasil menemukan beberapa situs
megalitik di kecamatan Lore Utara. Situs—situs tersabut adalah
Wakabola, Wolatu (desa Sedoa); Buli (desa Matolo); Pakkasele,

Watulunu (desa Tamadue) ; Watunongka, Watutau, Pekkurehua (desa

14
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Watutau); Bangkeloho, Pokkekea (desa Bariri); Tetaru, FPadang
Hadoa, Dendelu, Tundu Wanua, Entobera (desa Hanggira)j Fatabakoa, .
Bunung Dayo, Padang Taipa, Pangkula, Bunung Wanuasea, Halodo (desa
Lempe); dan Tadulako (desa Doda). Urumnya situs-situs tersebut di
luar dari pemukiman masyarakat desa sekarang dan letaknya sangat
Jauh,  hingga uwntuk mencapainya memerlukan |.‘.E‘1a.g_l yang cukup
melelahkan. Untuk mencapai kecamatan Lore Utara dapat kita tempuh
dengan  tiga rute perjalanan. Rute perjalanan pertama kita tempuh
melalui arah Utara. Diﬁ:iai dari kota Palu menuju kecamatan Sigi
Biromaru dengan kendaraan umum. Setelah itu perjalanan dilanjutkan
meruiu desa terakhir dalam wilayvah kecamatan Sigi Biromaru, vyaitu
desa Falolo, dengan mengendarai mobil jeep, karena hanya mobil
inilah yang dapat menempuh perjalanan dengan baik, Kondisi jalan
antara. Biromaro dengan desa Falolo saring ditemukan hanva jalan
yang I'.'l:'le kena pengerasan dengan bentuk bentangan alam yvang tidak
rata :Ian harus melalui sungai-sungai besar dan kecil, Satelah I:.Lta
sampai di desa Palolo kita lanjudkan perjalan kaki ke Er'ih
Tenggara menuju desa Sedoa (kecamatan Lore Utara) dengan  jarak
kurang lebih &5 Km, Perjalanan dari desa palolo ke desa sedoa,
kita harus meléwati kawasan hutan lindung lore .linn:h.:, vang kandisi
Ja‘lma mmaruak dar nnle.-nata. jalan setapak. Hm:l.mi jalan dan
lingkungan seperti ini m-lgak.iblthm waktu perjalanan yang lama
untuk menembus kawasan ini, yakni kurang lebih dua hari dua malam.,
Rute perjalanan ini paling bagus di lakukan pada bulan Agustus dan
bulan September, karma pada bulan—bulan ini curah hujan cukup
sedikit dan kemungkinan datangrya musim kemarau. Rute perjalanan
l.ni merupakan perjalanan pertama yang di lewati uIEh tim ekspedisi

Arkeclogl  Sulawesi tengah 1991 fakultas sastra universitas
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Hasanuddin (lihat lampiran Ppeta perjalanan tim ). Rute perjalanan

kedua, kita tempuh melalui arah Timur laut. Kita mulai menempub

- pErjalanan dari kecamatan FPoso pesisir dengan menercbos pPeEgUNUNgan

Vensena. Kondiei jalan pada rute ini himpir- cama dengan rute
per tama. |

Rute perjalaman ketiga, kita tempuh melalui arah timur, rute
ini  merupakan rFute yang paling peraktis . dan  cepat, namun
memerlukan  biaya yang cukup lumavan. Perjalanan ini dimulai dari
ibukota kecamatan Tentena kita dapat lanjutkan Perjalanan dengan
naik pesawat perintis cessna dalam waktu tempuh 15 menit kita
sudalby E-il'l'ﬂ;la:l'. .di desa Doda.

Dataran tinggi Besona berada pPada bagian selatan dalam
lingkup wilayah kecamatan Lore Utara. Di dataran ini terdapat
empat ‘d@sa yang dijadikan Pemukiman, dengan bentuk bentang alam
berupa lembah yang dikelilingi oleh pegunungan yang tinggi, dan
dilalui oleh sungai besar dan kecil. Kondisi alam lingkungan  ini
membuat  dasrah Besoa terisolasi dari daerah luar. Bukan berarti
desa  Doda  ini  juga dapat dikatakan demikisn, sebab bk
p-enerlngan desa Doda ini  sudak dapat mengusahakan sandiri,
misalnya telah tersedianva pembangik i t listrik tenaga air (FTLA),
media hiburan dengan menggunakan parabola 30 fit, sarana
kesshatan, Pendidikan dari SD dan S"F dan TK, serta tempat Ibadah
berupa Gereja ¥ang cukup besar dan kokoh. Semuanya ini  dibangun
dari bersams.

Keempat desa yang terdapat di lembah Besoca dan  berada di
Bawah wilayah kecamatan Lore Utara adalah desa Doa, Bariri, Lempe
dan Hanggira. Suhu udara pada dataran ind sekitar 16%-31°, dan

berada pada ketinggian 1130-12% meter dari Permukaan air laut,
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dengan curah hujan yang tinggi.

Desa Doda yang merupakan lokasj dasa penelitian dari kota
kecamatan Wuass kisrang lebih B5 Km, merupakan sebuah lembah  yang
dikelilingi PEJUOUNgan yang tinggi.

IEitus Tadulake ini, merupakan ssebuah lembah  dan terletak

1. Sebelah Utara dengan Padang Masora.
2. Sebelah Selatan dengan persawahan desa Doda.
3. Sebelah Barat dengan Persanahan desa Barirj,
4. Sebelah Timur dengan Bunung Tuo yang tingginya kurang lebih
1.600 meter darj permukaan air laut.
Situs ini terletak dipadang Fumput yang luasnya 2430 me
dengan bentuk gEomorfologis berupa hamparan Padang yang meEman jang

dari Barat ke Timur dan terletak pada hamparan pacdang yang tidak

kurang lebih 75 meter dari  permukaan tanah. Daerah :Frih'elih
Selatan, atau di Bawalnya terdapat pnr'ladaru;a.n dan  persawaban,
Dari jarak 1 ¥m Persis di persawahan ini, kita sudan dapat melihat
cbyek penelitian ¥ang berupa Arca Hnnhi-r Tadulako. Arca ini
terawat rapih dan dipagari ukuran 2«2 meter oleh masyarakat.
Alam Pikiran dan EEFHI"I:._‘.E';-I'EM

Jauh esbelum masuknya agama kristen di dagran ini, telak
cikenal kepercayaan—kepercayasn akan kekuatan gaib, dewa dan
Eehaqéinya. Mereka terikat dengan keparcayasn kepada dewa—dewa,
mahluk-mahluk halus, kekuatan—kekuatan gaib dan kekuatan-kekuatan

sakti.,

Dasar kEper-:avaan_'tmtmg dewa alam diging ialah baklwa
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mereka menganggap dan mempercayai balwa alam  sekitar ada
penjaganya. Pemilik dan penguasa jika ti::ai:r. didekati dengan baik
atau tidak disembah dapat membawa bencana kepada diri manusia,
Kepercayaan tentang adanva Penguasa atau pemilik alam, baik  di
langit maupun di bumi berkembang sejak lama, namun apa nama yang
dianggap Tuhan itu belum dikenal. Mereka menyebut penguasa di
langit KARAMPLE LANG) dan penguasa di buni KARNPLE NTAMA,

Kepercayaan yang demikiam dikaitkan dengan tuntutan hidupnya
mendorong untuk menerima, ﬂ!l;u:a.ri penyebab adanava gejala—gejala
alam di sekitarnya dan mendekatkan dirinya. Tempat—tempat yang
angker, pohon—pohon besar, batu-baty besar yang dianggap keramat
serta semua tempat di  alam rFaya yang ada hubungannya dengan
masalah kehidupan manusia merupakan lokasi penyembahan dewa.

' palam hubungan ini, maka di daerah ini dikenal adanya dewa
yang menguasal dan menghuni hutan r.i.mha,- sungai-sungai, pohon=—
pohon besar, baty keramat, dewa—dewa yang manguasai  tempat-tempat
pertanian dan tempat-tempat mata pencaharian hidup lainmya. Oleh
karena itu didaerah ini diadakan Upacara—upacara religius pada
saat memulai mernggarap tanah ladang atau sawah, menanam,
memelihara sampai panen,

Bunia ini dihni sleh berbagai makhluk halus, ada yang
bersifat Mmengganggu manusia dan ada yang membantu serta ada pula
vamg tidak mengganggu can ada juga ticdak memberi faadah apa-apa
bagi manusia.

Makhluk halus ity dikenal mendiami tempat—tempat terentwu,
di hutan, pohon—pohon besar, kuburan, sungai—sungail, rawa—rawa dan
sebagainya. Menurut cerita Babma salah satu pusat kediaman makhluk

halus ialah WENTIRS sebuah tempat antara hutan-hutan dengan
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Ferkampungan,
Dalam kepercayaan magyarakat, kadang-kadang merjelma dalam
bertuk manusia sperti  TAUTA, RIVD, menjelma menjadi binatang

seperti TOPEFE (sebagai kambing), JORUKU (kucing), atau menjelma

api), PONTIANA  menjelma sebagai manusia  wanita, Eﬁh:.dunan
masyarakat sangat terikat dengan berbagai gangguan makhluk halus
teriel:ut darn  sudah merjadi syarat dalam upacara tertenty bk
:rn-nnadikan kontak—kontak dengan mereka, baik berupa tabu _:Ian laku
Pertuatan tertentu untuk maminta pertolongan dan sebagainya.
Segala kepercayaan dan Updcara-upacara pemujaan  adalah
sebagai perwujudan Pancangan babwa mereka ity marupakan bagian
dari alam raya {makmknﬁuu:}. baik selagi hidup maupn  sasudah

mati, karena sesudah mati ada lagi kehidupan lain yang masih juga

dalam lingkungan alam raya tadi. Oleh s2bab itu seorang pemimpin

baik dalam masyarakat maupun dalam ritus—ritus k2agamaan haruslah
memiliki persyvaratan kekuatan pisik yang merunjang dan memiliki
kemampuan  untuk mengadakan keseimbangan antara kekuasaan tadi
dengan kehidupan vyang ada dalam lingkungan masyarakat yang
dipimpinnya. Dalam penilihan pemimpin perlu a:imya. kehati-hatian,
karena apabila tidak terjadi keseimbangan antara makrokocamnos  tadi
dengan  mikrokosmos _akan mengakibatkan timbulnya bencana, wabah
Peyakit dan kejadian—kejadian lainnya. Di  Sulawess Tengah
pemimpin  upacara ity umumnya dipegang oleh tokoh Fawang wang
disebut SANDO  dan biasanya seorang wanita VAN, Tokoh Pakang
¥ang merupakan tokoh mediator Fenghubung antara makrekosmos dan
mikrokosmos.

Di daerah ini hanya dikenal kesustraan suci. secara lisan.,




Jauh  sebelum agama masuk, menurut ceritacerita lisan yang
diperoleh babwa keturunan rakyat a; daerah ini bersumber dari ®
MR {orang dari kavangan). Sumber ini ada macam-maca, yaity
melalui  "Bambg Kuning" {yang terbanyak ), malalui daun TowWednKD,
melalui  pehon Bonati, melalyg ITkan Tingaru, melalui batu dan adas
juga yang turun secara langsung dari kayangan,

Dalam  hubungan ini dapat dikemukakan barwa Sampai saat ini
di dalam Pelaksanaan Upacara—upacara tertenty misalnya upacara
potong rambut, perkawinan adat, memperingati hari kematian, maka
salah eaty instrumen yang selalu digunakan dalam Upacara ini,
ialah "Bamby kuning®,

Pada suku Lore dikenal adarya TOLELFMBEL NG Yang menjelma

seekor  kerbay Yang = kawin dengan BATL MaNILA dari Sedoa.
Tolelembungs muncul  dari  arak Selatan mengikuti arug sungai

"Lariang yang bertulu di degs Sedoa sekarang ini, dan muaraya

berada di kabupaten Mamuju Propinas Sulawesi Selatan, di mana pada
bagian Baratnya tergapat aliran sungai Karamg yang bertului di
daerah imj, Sehingga  kemuneulan Tolelembunga di  sugty tempat
selaly diiringi dengan kemunculan ribuan kerbau, ity sebabriya
ditiga lembah padas Suku Lore banyak ditarukanl kerbau. {

Pada saat luﬁu_n.ati=1.|r|ir PeEnyembuhan Penyakit, sabelum dan sesudah
melaksanakan sesuaty peker-jaaa;n dalam rangka memenuhi  kebutuhan
hidupriva misalnya berbury, mengolah tanah dan M‘iﬁti%mri!éih&
alam sepertj 9empa bumi, banjir dan sebagainya,
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Cerita Rakyat Tentang Taculako
Sebulum masuknya ‘- agama Islam maupun Kristen di Sulawesi

Tengah, dan berkembangnya cerita—cerita rakvat megenal penamaan
Tadulako telah muncul beberapa macam yang berkembang di

masyarakat, dan beraneka. Seperti halnya pada desa Doda  ini

terdapat Arca Menhir yang diberi nama Tadulako, adalah eebagai

berikut :

Kerajaan (Kagua) dipegang cleh SEOrang raja (Magawu) !.Eh.zl;ta..].
pemerint.;aran tertinggi yang tidak dapat diganggu ogugat, belia
dibantu oleh seorang wakil yang disebut Madika Malolp. Dalan
menjalankan tugas-tunas pemerintahan sehari—thari : Devean
Pertimbangan Kagaua sebagai badan eksekutif yang disebut Liby M
Maradika dilengkapi dengan aparat laks=ana pemerintahan yaitu @

a. Madika Mptua, sebagai ketua Dewan Pemerintahan Yarg
bertanggung Jjawab kepada raja. -ﬁala:n malakeanakan tugasnya
dibantu oleh punggawa.

b. ‘Punggawa, bertugas dan bertanggung jassab mangatur das
rren;impin pemerintahan dalam wilayah kerajaan.

c. larig,  bertugas dan bertanggung Jjawab Wtur clan
memimpin dalam menegakkan keadilan di t.m-;r;ah—tenqah
msyar.'akat. .

d.  TADULAKD, bertugas dan bertanggung jawab mengatur dan
memimpin keamanan masyarakat dan kerajaan.

= abbicara, bertugas dan bertanggung jawab sebagal juru -
bicara pemerintahan kerajaan.

f.  Sabandar, bertugas dan bertangoung jawab dalam  bidang

perfubungan, baik dalam kerajaan maupun dengan negeri luar.
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Aparat inilah yang bertanggurg jawab dalam melaksanakan
pemarintahaan kerajaan, dimana Madika Matua bersama para
perbantunya diangkat dan diberhentikan oleh raja (Magau) atas usul
dan persetujuan Baligau (Ketua Dewian Adat) atau Ketua DI!H!I“I
Pitungoota. . ' i

Disamping badan terssbut di atas, juga dikenal suatu badan
legistatif atau suaty badan dewian mmwﬁram rakyat yang
merupakan  lembaga demckrasi yang disebut Libu Nto Deva. Libu Nto
Deya inilah wang bertugas membuat, merumuskan ketentuan atau
peraturan  vang berlaku dalam kerajean yang pada hakekatnya wntuk
mengatur, membina masyarakat yang aman, damai, sentosa dan
sejahtera lahir bathin, _

Lembaga J,m juga sebagai lembaga demokrasi yang dipimpin

oleh seocrang ketua adat disebut Baligau dengan anggota yang
d:’.ur::.tt. Kota Pitungogta. kKota Pitunggota ini mencerminkan unsur
wakil=wakil rakyat dari empat penjur kerajaan yang dari Utara,
Timur, Selatan dan Barat. | - | ;
Dalam perkembangan selanjutnya Kota Pitunggota ini berubah menjadi
Kota Pitunggita vyang lebih luas, yang mencerminkan wakfl-wakil
rakyat dari tujuh penjuru kerajasan yaitu Utara, Timur, Timur
Laut, Selatan, Tenggara, Barat dan Harat daya. Sedangkan Barat
Laut tidak. terwakili I:_areu posisi barat laut dari pusat kerajaan
Pada waktu itu terdiri dari laut yang tidak dibuni manusia,

Dengan demikian jelaslah babwa Libu Nto Deya sebagai lembaga
legislatif yang demokratis, yvang dipimpin oleh Baligau dengan
beranggotakan semua unsur rakyat di wilayah kerajaan
(Kota Pitunggota).

Adapun orang yang mewakili rakyat dalam Kota Pitunogota ity
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dipilih oleh rakyat setiap penjuru kerajaan. Biasanya orang yang
dipilih harus memiliki kewibawaan, kejujuran, dedikasi dan dapat
dipercaya oleh rakayat desanya.

Dargan ﬂﬂmhﬂ"ﬂ;ﬂ tersebut di atas maka mereka dalam mengatur
kesatuan hidupnya, dalam mencintai wilayah kerajaannya sudah’
didasarkan atas adanya sruktur pemerintahan yang demckratis, yang
didukung oleh Ir.!priba::liin- dan wujud qatmg-'-rmuq vang sudah
berurat dalam kehidupan masyarakat. .

Untuk jabatan seorang Tadulako dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, mempunyai suatu tanda atau astribut tersendiri
yang maelambangkan kebesaran dan keberanian pada dirinyva (lihat

lampiran gambar dan foto untuk lambang Tadulako).
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BAB III
DESKRIPSI TEMUAM

Perilaku marnusia dalam l::uhidupan bermasyarakat mewujudkan
sisten somial, dan sistem budaya yang menjadi sumber nilai dan
ki AL LR Rk LR, SHEH yang melahirkan benda—benda
kebudayaan, yang menwunjukan segala kenyataan dalam hﬂ*‘lid'l.l.i'.:ll.l"lg baik
fisik maupun mental spiritual. |

IHﬂ'll.lSii. berpotensi cipta, vaitu dengan akal h.-;r;‘.nv;.ra
melahirkan pikiran, ilmu pengetahuad) herpotensi  karsa, yaitu

dengan kemasan menciptakan nomor-nomor tentang kepatuhan, tentang

- wyang baik dengan vyang buruk; berpotensi rasa yang memberikan

ukuran tentang keindahan. -
Ketiga potensi manusia itulah, dissbut budi daya, atau

kekeuatan budi (rohani) manusia, memelihara dan mengembangkan

. kebudavaannya, menvelenggarakan dan menghasilkan karyva—karyva nyvata

dalan wujud fisik. Itulah yang membawa manusia kepada kemajuan
peradaban, mencapai tingkat perkembangan mutu yang semakin  tinggi
dalam kehidupan.

Deskripsi merupakan suatau tahap vyang menampilkan atau

" penggambarkan gejala—gejala arkeologis yang ditemukan dalam sebuah

penelitian. Bentuk Peninggalanm—peninggalan budaya masa lalu

terdiri #Arfek, Ekofak, Fiture dan Bitus. Hubumgan antara unsw—

unsur terssbut :

"Artefak ialah semua benda yang Jjelas menunjukkan bekas
garapan (sebagian atau selurubhnyva), sebagai hasil dari
pengubahan sumber alam oleh tangan manusia (energi); ekofak
ialah benda—benda dari ursur lingkungan hidup yang berperan
dalam kehidupan masyarakat masa lalu; fiture atau bangunan
ialah artefak wang tidak dapat dipindahkan tanpa merusak
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tempat kedudukannya, dan situs falah bidang tanah yang

mengandung peninggalan purbakala dan parnah dijadikan tempat

ocleh masyarakat masa lalu untuk melakukan barbagai kegiatan®

(Otti Mundardjito, 1984 : 5).

Sebuah situs dapat berarti sebuah mqu tanah kecil atau
besar dimana ditemukan bekas-bekas kehidupan mesa lalu. Dengan
demikian dalam sebuah situs biasanya terdapat beberapa unsur atau
hanya satu unsur bentuk—bentuk peninggalan masa lalu.

Jadi dengan penemusn dan penyelidikan artefak, seorang ahli
prasejarah dapat memulai penyusunan suatu laporan vang cukup wajar
tentang orang-orang yang telah mempergunakan benda itu. Bagi ahli
lapangan melakukan penggalian-penggalian dangan susah payah adalah
lunrah dan  jika artefak sudah terkumpul, maka ia mempargunakan
hasil panelitian disiplin-disiplin lain. Arkeologi memusatkan diei
pada dua hal yang penting 1
1. Menetapkan tahap—-tahap Ferl:m-ugm kebudayaan di  berbagai

‘bagian di dunia.

2. Untuk memahami apa sebabnya perubahan—perubahan tertentu
terjadi, kapan dan dimana itu terjadi.

Ringkasnya, ahli-ahli arkeologi harus memusun kembali apa
yvang terjadi, dan sebelum mereka dapat mencoba memahami Apa
sebabnya perubahan ity terjadi.

Dari hasi penelitian disini, telah ditemukan arca megalitik
yang terdapat pada situs Tadulako. Arca megalitik disini hampir
dapat digolongkan ke dalam arca menhir, hal ini disebabkan bakwa
bentuknya yang menyerupai menhir. Arca menhir disini adalah s=buah
batu besar yang dipahat dalam bentuk manusia tanpa kaki. Arca—-arca
tampak sangat monumental dan kaku. Biasanya yang dipahatkan harya
bagian muka serta lengan dan perbedaan antara bentuk laki-laki dan

wanita ditampilkan oleh bentuk alat kelaminnya. Buah dada pada
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kedua jenis kelamin dipahatkan, dan telinga, hidung, berbentuk
s8gi empat dan kontur hidung diteruskan melengkung ke atas,
sekaligus membentuk alis mata -,rin;; bulat menonjol. Penggambaran
mulut ditinggalkan dan selalu tampak menjadi satu demgan dagu.
Separti halnya yang terdapat pada situs Tadulako « dis.f.n.i
ﬂr-:a menhir terdapat 1 buah, Tingginya 200 om, marupakan arca
menhir laki-laki dengan alat kelamin yang menonjol, yang dipagang
oleh kedua taaﬁamya. Buah dada yang menonjol, roman muka yang
tenang (mata, hidung dan batas muka yang menonjol). Lebarmya arca
manhir ini 48 em, dengan orentasi Utara-Selatan. Yang menjadi
keistimewaan pada Arca Menhir disini adalah pada dadawa terdapat
sebuah lambang atau atribut yang masyarakat satempat memberikan
namanya hanya pada golengan tetentu, n;-i'saln}ri pada kaum bangsawan,
raja dan panglima perang vaitu JADLLAKD (1ihkat lampiran gambar) ,
Lambang atau atribut ini, letaknya ditengab—tengah dada Warng
diapit oleh kedua buah dada, dipshatkan secara menanjel. Arca
Fenhir ini terbuat dari batu monolit jenis Mollase, dan Warig
menjadi keistimewaan lainnya adalah pada kepalanya (keningnya)
terdapat pahatan, wyang masyarakat s=tempat memberikan nama
PEKABALLI (alat ikat kepala), tetalpi gsaat ini Pekabalu ini sudah
mangalami ka.n.ls,akan (aus). Arca Menhir ini berbentuk iilin-l:le.r.
Pahatan tangan, li;nger-g dipahatkan pada samping tubuh arca
dan lanqs.u.ng.turm ke bawah, dengan menunjukkan kealat kelamin
dengan jumlah jari tangan masing—masing lima buah.
Temuan arca menhir pada situs I.n.i, mETUpakan perwa judan dari
nenek moyong. Hal ini tidak mengherankan, karena pandukung  dari

tradisi megalitik mempunyai kepercayaan adanya hubungan antara

'yang hidup dan wyang mati ini, menimbukan konsep  pemujaan
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{ceremonial) wang ditunjukan pada arwah nPenek moyong, gQuna
menghindari dari hal-hal yang bersifat jahat. Oleh karema itu arca
menhir nenek moyvang itu diwmejudkan dalam bentuk yang menakutkan
atau yang tenang, serta beberapa arca menhir digambarkan dengan
bentuk genetalia atau monumentalia yang menonjolkan sesuai  dengan
fungsi penclak bala atau penjaga, begitu halnya dengan arca menhir
pada situs Tadulako disini mempunyai fungsi yang tidak jauh dari
hal tersebut diatas.

Dalam penelitian Kryut di Lembah Besca dan desa Doda tanggal
13-16 Desember 1918, melihat patung batu vyang disebutnya
"Tadoelakao" '-’ﬂ".!g mengahadap ke Utara dengan deviasi 49 ke Barat.
Patung ini agak jarmggal, kepalanyva terlalu besar, pipinya lebar
dan bidang. Di atas bagian kepala sebagai akar rambut. Mahkotanya
telah rusak, muengkin oleh cuaca. Dua tonjolan pada kedua sisi
kepala melambangkan telinga, tetapi garis tepinya lebih rendah
sejajar dengan ;alis dan hidung di;_ukir.pa:la relief dasar. Patung
ini tanpa mulut, lehermya lebih sempit dibanding kepala, tetapi
badanmnya tidak lebih bedar dari leber. Meskipun terdapat E-éb.lih
tonjolan vang diperhi.r-_akm sebagai bahlu. Tangan pada relief

terlihat didepannva. FPada babu terdapat patung susu, melebar pada

. bagian ataszrnva dengan dua hiasan kurva d.an hampir tidak kelihatan

menyaty dengan badan menunjukan p;a::ia ujung lainnya dan terpendam
Juga _keda.lam permukaan badan. Di antara dua lengkung terdapat
sebuh hiasan yang ganjil, sempit dan lurus. Bagian atasnya telah
mampunyal garis batas.

Kemudian menemukan alat kelamin laki-laki, penis manghadap
ke kepald dan di bawabnya terdapat cdua hE:E-t-iE {lihat lampiran foto

dan gambar). Jadi tidak bisa dipungkiri bahwa patung ini
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melambangkan seorang laki-laki.

Selain Arca r'é-uhir, ditemukan pulea temuan lain pada situs

v
1

ini yang mempunyail hubungan dengan Arca Menhir, yailtu :.

Kalamba (Stone Vats).

Batu Datar (Altar Batu).

Batu Dakon (Pit Marked Stone).
Tiang Batii.

Gerabah.

Kalamba (Stone Vats)

Peninggalan egalitik yang sangat penting di El_:iavesi -

Tengah adalah Kalamba. Dleh masyarakat tan.l:tn fni juga
disebut Kalamba dan tutupnya disebut Tuatena. Kalamba si
Sulawesi Tengah ada yang mempunyai tutup dan ada yang tidak.

Bahwa kalamba yang tertutup tampsknya dipergunakan
untuk tempat penguburan, tempat abu atan benda-benda lainnya
dan diberi tutup agar terhidar dari panas dan air bujuan.

‘Pada situs ini, 2 i Lk bartutup (kalau ada
tutupnya jatuh, tidak jauh dari kalambanya), dan polos tanpa
pola ragam hiss. Temian kalamba pada situs ini, berjumlah
saty buah calan kwedaan miring (1ihat lampiran foto).
Ketinggian kalamba 181 cm, tebal 23 cm, kﬂdalw 128 cm,
diameter lingkaran dalam kalamba 124 x 129 cm.

Yang menjadi ciri khas kalamba pada situs ini, yaitu
bagian dasarmya kalamba terdapat suatu bidang yang menonjel,
masyarakat setﬁmpat WWa sebagai tempat duduk. Dengan
ketinggian 20 cm, lebar &35 em, tebal 34 cm  (hampir dekat
dengan mulut kalamba bagian luar).

Kalamba disini, berbsntik bulat yang besar dengan
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lubang di tengahnya. Keadaan pemampang lubang di  tengahnya
semakin kebawah, bentuk penampangnya sedikit demi sadikit
berubah dan sampai pasa dasarnya tidak bulat l.aqi. kWadah
kalamba terbuat dari bahan hntuan jenis Mollase.

Dari hasil perelitian, memang tidak ditemukannya
penutup. Sedangkan pada dinding atau badan kalamba  bagian
luarmya tidak terdapat pola hias. Pengamatan tentang wadah
kalamba ini, talah dilakukan berulang kali untuk membuktikan
apakah wadah kalamba ini bertutup dan berpola hias, yang
nyatanya tidak menemukan tutup kalamba tersebut, dirl pada
dinding atau badan kalamba tidak terdapatnva bekas—bekas
dari hazsil pahatan maupun goresan, fika kalanba tersebut
memang pernah berpola hias.

Keletakan wadah kalamba pada sites ini, terdapat
disabelah Barat dengan farak 58 meter dari arca menhir
Tadulako. Kemiringan dari wadah kalamba, disebabkan karena
pada sisi badan kalamba terdapat tempat oduduk (menurut
informasi) sehingga tidak dapat menahan beratnya, Jjuga
karena pada bawah ta:*:arn};a gemur maka kalamba menjadi robaoh.
Dari hail penelitian—penelitian terdahulu yang dilakukan
Walter Kauderm (1938) dan Kruyt (1908-1929) IEEFI';'E']J.I.thi'I-
bahwa kalamba miring. Dari hasil yang perulis dapatkan,
keadaan kalamba sebelumnya adalah berdiri, kemiringan ini
disebabkan karena curah hujan pada lembah Bessa ini cukup
tinggi, dan musim panas yang berkepanjangan, ﬁ.ujfhingga tanah
untuk menopang wadah kalamba yang cukup berat, tidak kuat
akhirmya roboh dan miring.

Curah bhujan yang cukup tinggi, dan panas vyang
31
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berkepanjangan bukan saja menyebabkan kemiringan kemungk inan
juga akan menyebabkan kerusakan-kerusakan yang sangat fatal.

Misalnya saja wadah kalamba yang ditemukan pada situs

Pokkekea di lembah Besoa kecamatan Lore LUtara, terdapat

wadah _kalamba wyang pecah menjadi dua bagian dan rusak,
hilangnya pola ragam hias yang dipabatkan pada dinding Iluar
Iqalaml::a.. Inipun juga terjadi pada situs—situs lainnya yang
terdapat F;Ida ke—4 lembah si Sulawesi Tengah, yaitu Lembah
Palu, Mapu, Besoa dan Bada.

Batu Datar (Altar Batu)

Batu Datar yang ditemukan pada situs Tadulako sebanyak
satu buah. Di lihat dari bentuknya batu datar ini menyerupai
bentuk segi tiga, dan bentuk cukup besar {(lihat lamiran
gambar) .

Batu Datar terletak di depan arca menhir Tadulako, dan
terletak di atas permukaan tanmah, dengan jarak dari -ll'";:l
menhir 3,32 ﬂ'E'tE.;f'l panjang batu 173 cm, tebal 24 cm, dan
dergan i:-r'a"-itaii 3452 sebelah Utara. Bentuk segi tiga ini,
karena semakin keujung batu ini makin kecil lubam:pa.
Disskitar batu datar dan arca menhir, Jjuga terdapat
persebaran fragmen gerabah.

Panjarg batu datar yvang terpanjang 100 om, panjang
badan batu 72 cm dan panjang batu vang terkecil adalah
42 cm.

Batu Dakon (Fit Marked Stone)

Tenu-_an batu dakon pada situs ini berjumlah dua buah,

batu dakon ini saling berhimpitan, jarak dari kalamba 10,7

meter demgan orentasi 350° gebelsh Barat, dengan rincian

32




o ol i e

—_—

4.

sebagai berikut @
. Batu Dakon Tadulako 1

Batu dakon ini, adalah batu yang terbesar dengan
ukuran panjang 180 cm, lebar 114 em dan tebal batu 41
cm. Jumlah lubang cukup banyak, tetapi sudah sulit
untik diketabui akan jumlabnya, karena sebagian besar
sudah mengalami kerusakan dan keausan cukup parah.
Tetapi lubang-lubang itu masih pampak sskali kalau
dilihat dan diraba.

b. Batu Dakon Tadulako 2

Batu dakon ini, adalah batu yang lEEI:i].. dengan
ukuran pa.njang 158 cm, lebar 71 cm dan tebal 31,2 cm.
Keletakan batu ini persis di belakang batu dakon 1,
dan keadaan keletakan batu miring, serta Jjumlah dan
keadaan lubang sudah sulit eekali untuk di_idEI'itifilt.a.li

"{lihat lampiran gambar dan foto).

Kalau kita perhatikan keadaan dan jumlah lubang
yang t!-rdrlpat pada batu dakon ini, seakan—akan
menujukkan suatuy gambaran yang sangat abtraksi sekali,
vaitu e2lain untuk perhitungan dan permainan, lubang-
Iﬁhau ini seakan—akan menggambarkan sebuah peta atau
maket vang bertubungan dengan kegiatan magis religius
vang saakan—akan mempunyai maksud dan tujuan  yang

tertentu untuk dijalankan dan dilaksanakan.

- Tiang Batu

Herngapa batu-batu Ini disebut sabagai tiang batu, dari
data yang penulis dapatkan babwa masyarakat setempat menga-—

takan bahwa batu—batu tersebut merupakan sebagai landasan
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tiang suaty bangunan. Yang sampai sekarang masihb
dipergunakan, seperti halnya rumah adat yang terdapat di
desa Doda disebut dengan Lobo, pada dasar tiang rumah adat
tersebut masih mempergunakan landasan batu sebagai
pondasinya (lihat lampiran poto).

Temuan batu-batu ini, berserakan disskitar arca dan

kalamba dengan jumlah 10 buah, apabila kita perhatikan dari

keletakan batu-batuy tersebut membentuk  sebuah bidang

lingkaran, dengan rincian sebagai berikut :

1. Batu wang terdekat dengan batu datar, dengan jarak
17,4 m orentasi 120° Utara Timur Laut.

2. Batu yang terletak di tengah, dengan jarak dari batu 1
yaitu 48,8 m dengan orentasi 507 Sebelah Timur.

y. Batu vang ke—2 menuju ke=3 dengan jarak 28,4 m, dengan
crentasi 3° ssbelah Barat Dayva.

4, Dari batu 2 ke—4 dengan jarak 28,2 m, :lr;i-ntasi 100P
Sebelah selatan.

5. Dari baru 2 ke-5 dengan jarak 11,5 m, orentasi 1257
Sebelah Tenggara.

&, Dari batu 2 ke-& dengan jarak 19,4 m, orentasi 112°
sebelah Timur Menenggara.

7. Dari batu 2 ke-7 dengan jarak 43 m, orentasi 7u<
Sebelah Timur Laut.

. Dari batu 2 ke8 dengan jarak 27,5 m, orentasi 5°
Sebelah Utara Timur Laut.

7. Dari batu 2 ke—% dengan jarak 27,5 m, orentasi 71°
Sebelah Utara Barat Laut.

10. Batu vang ke-10 ini, adalah batu vang terjauh

=4




YR R L

keletakannya dari batu—batu llu.n, karena dekat denqm

kalamba jeraknya 124 meter denn;an jarak orentasi 160°

sebelah Barat Laut.

Batu-batu tertanam hampir setengah dari -hﬂiﬂ"l .blb.l-
Dari temuan berupa tiang—tiang batu, melahirkan sebuah
dugaan batwa tiang-tiang batu ini merupakan tiang—tiang
sebuah bangunan yang terbuat dari kayu.

Pengambilan bahan wuntuk tiang kayu ini, dilakukan
derngan  teknik pemilihen yang sesuai dengan keinginan
individu atau kelompok, karena pada bidang bagian atas batu
adanya bidang datar yang merupakan prioritas utama. Bahkan
ada kecenderungan yang nampak, perbedaan antara badan dan
kepala batu vyang menyerupai sebuah penguat atau untuk
meletakkan balok-balok kayu.

Garabah

Keramik lokal atau sering disebut gerabah ditemukan
terkonsentrasi pada sekeliling batu datar dan arca manhir
Tadulako. Gerabah yang ditemukan sudah dalam  benftuk
fragmentaris, dan temuan Iini ada yang polos dan berhias.

Hiasan gerabah tersebut berupa garis—garis miring
sejajar, lurus sejajar dan garis—garis yang berpotongan
membentuk disain kotak-kotak.

Berabah ini dibentuk dengan cara pembuatan yang masih
sederhana, balum menggunakan roda pemutar. Gerabab—gerabah
ini, nampaknya memiliki tingkat pembakaran yang sederhana
{rendah), hal ini dapat dilihat dari teksturmya yang tidak
rapat dan mudah lapuk. Ini dibuktikan dengan masih nampaknya

butir=butir pasir (kerikil), dan masih nampak lekukan—
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lekukan pada bidang gerabah tersabut.

Karena temuan gerabah ini merupakan fragmentaris atau
bentuk kecil-kecil, maka sulit untuk dilakukan rekonstruksi
untuk menentukan apakah dalam bentuk bibir gerabah, badan

gerabah, ataupun dasar atau pantat gerabah. ¥
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Kenyataan bahwa banyak kebudayaan bertahan dan malah
berkembang menunjukkan batwa kebiasan—kebiasan, yang dikembangkan
oleh suatu masvar-akat,_dises.-aikm dengan kondisi lingkungannya.
Ini tidak nnngr"_e'rmkan, karena kalau sifat-sifat budaya tidak
disesuaikan kepada beberapa keadaan tertentu, kemungkinannya untuk
bertahan  akan berkurang. Taip-tiap adat vyang meningkatkan
ketahanan suatu masyarakat -dalam lingkungan tértawtu meruoakan
adat vyang dapat disssuaikan. Pada unumiya, kebudayaan dikatakan
bersifat adaptasi, k.aréna kebudayaan itu rrelmgﬁ:api manusia dengan
Cara—cara penyesuaian diri pada kebutuhan—kebutuhan fisiologis
dari badan mereka sendiri, dan penyesuaian pada lingkungan yang
bersifat fisik—geografis, maupun pada lingkungan sosialnya.

Kebudayaan suatu masyarakat atau bangsa pada umunya dapat
disebut maju atau berkembang, apabila di dalamnya tardapat arasir
kebudayaan baru. Tumbubnya anasir kebudayaan baru ity bisa terjadi
karena kemungkinan, ..ada. penemuan atay karena ada pencampuran
kel:u.n:l_lym. Yang dimaksud dengan penemuian  di sing  islah
terciptanya tingkah laku baru sebagai akibat timbulnya pengalaman
baru dari masyarakat pendukungnya dalam menghadapi lingkl.ﬁg.m
tempat tinggalnva.

. Dalam hal menerima atau menolak pengaruh anasir kebudavaan
baru  itu, wyang amat berperan ialah bentuk budaya dari kedua
masyarakat atau bangsa yang bertemu itu. Jika ada pola yang sama

atau hampir sama, kemungkinan menerima pengaruh  kebudavaan haru
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itu lebih besar. Sehaliknya apabila tidak ada kesamaan pola
kebudavaan dari kedua masyarakat yang bertemu itu, kemungk inan
menolak anasir kebudayaan baru itu lebih besar. Apabila anasir
kebudayaan yang datang dapat diterima dan dapat disesuaikan dengan
pola kebudayaan yang menerima, akan terjadi suatu  proees
pencampuran kebudayaan.

Di dalam proses pencampuran kebudayaan, paranan  kepribadian
kebudayaan sangat penting, karena akan mementukan sikap dan bentuk
proses  perkembangan selanjutnya. Pernrbakm kebudayaan = akan
terjadi apabila local genius kebudayaan masyarakat yang menerima
pengaruh itu tidak cukup kuat.

Sebaliknya apabila local genius atau sikap kepribadian
kedua kebudayaan maysarakat yang saling berhubungan itu sama kuat,
akan terjadi proses peyesualan kebudayaan. Pencmp.lran. kebudayaan
itu, akan menimbulkan suatu bentuk kebudayaan yang berakarkan
pada ciri-ciri kebudayaan baru dan kebudayaan sandiri atau juga
saring | disgbut ~sebagai bentuk akulturasi (pencampuran atau
penggabungan ) .

Seperti halnya .FE-I'IH.I'I local genius dalam kebudayaan megali-
tik mempengaruhi Indonesia dalam beberapa gelombang, pengarub—
pengaruh kebudayaan megalitik ini terjadi karena migrasi penduduk
dari daratan @sia Tenggara ke kepulasan Indonesia atau karena
gerakan—gerakan pelayaran dari penduduk kekpulauan Indonesia
sandiri, baik kea daratan Asia Tenggara pulang pergi maupun dalam
lingkurngan wilayah kepulauan Indonesia. Dalam gerakan migrasi dan
gerakan pelayaran yang tampaknya intensif i_ru‘. terbawa =erta pola-
pola kebudayaan megalitik.

Akar pemyjaan terdapat arwsh lelubur telah ditemukan pada
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masa—masa sebelumya di gua-gua, dan kemudian dikembangkan sasudah
konsep—konsep megalitik mulai dikenal. Unsur-unsur paleometalik
pada masa perundingan (khususnya dari kebudayaan Dongson) akhirmya
menyerap ke dalam pola meqal.iltih sehingga menimbulkan hal-hal baru
berupa bentuk—bentuk benda megalitik yang dikemal memiliki ciri
dinamis dan ornanental. Berbagai bentuk benda megalitik berupa
arca, wadah penguburan (dolmen, sarkofagus, &jmi baju, dan
kalamba), lumpang batu, batu dakon, bangunan berundak, dan lain—
lain ditemukan di kepulauan Indonesia dalam banyak variasi.

Begitu pula halnya dengan nilai estetika dalam masa tradisi
megalitik merupakan suatu unsur megalitik yang sangat menarik. Hal
ini disebabkan karena estetika mencakup aspek kehidupan yang
sangat luas, yang berkait dengan dasar dan tujuan pembuatan obryak
E‘itEtillﬁﬂ dalam kaitannya dengan fungsi sakral maupun profan. . Fola
hias ini biasanya dituangkan dalam bentuk goresan, pahatan, maupun
dalam bentuk cat lukisan.

Memperhatikan  perkembangan kebudayaan megalitik imi di
Indonesia yang meliputi daerah yang sangat luas dan mamperlihatkan
variasi—-variasi jenis benda.,- dapatlah disimpulkan batwa telah
terjadi pembentukan konsep secara luas disertai adaptasi pada
keadasn lingkungan setempat. Bentuk-bentuk khusus dalam morumen
megalitik diberbagai tempat yang bertalian erat dergan  konsep
perujasn  leluhur adalah bukti lokal genius dari masyarakat
setempat. PFusat-pusat kebudayaan megalitik yang memperlihatkan
ciri=ciri lokal antara lain ditemukan di daerah Pasemah (arca—arca
batu), Gunung Kidul (peti kubur batu), Bondowoso (kubur dolmen),
Sulawesi Tengah (arca-arca menhir, kalamba), dan Bali

{sarkofagus). Masing—masing pusat mengandung unsur-unsur yang khas
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yang memiliki ciri tersandiri, baik dalam hal bentuk maupun segi
konsepsi spiritualnya (misalnya : alam arwah, pengaruh arwah nenek
moyang dan kelahiran kembali).

Dalam adaptasi magis religius disini, bahwa lingkungan hidup
perseptual manusia dibagi dalam tiga komponen alam, yaitu r alam
profan atau alam duniawi, kemudian alam magis dan akhirmya alam
ke-Tuhanan (R.P. Soejono, 1984 : 134). Bila ditinjau dari segl
perilaku, maka alam duniawi adalah alam yang dikuasai oleh marusia
dengan suatu taraf ilmu teknologi tertentu ; alam magis adalah
alan vang belum dikuasai oleh manusia dengan ilmu teknologi
tertentu ; alam ke— Tubanan adalah alam yang tidak dapat dikuasai
manusia oleh karena keterbatasan kemampuannya.

Berdasarkan patokan yang sudah dlkmn.;kakm, alan magis dapat
berubah mm_]au:!:. lebif sempit sesuai dengan kemajuan ilmu  dan
teknologi. Dengan demikian, entah bagaimana sikap orang atau
masyarakat terhadap sesuatu gejala, unsur ar:!ap.tasi salalu ada,
baik dalam bentuk diterima atau dipakai, -maupun dalam bentuk
ditolak dari lingkungan operasional. Berdasarkan sikap itu yang
disusul dengan suatu perilaku adaptasi tertentu, maka dalam
analisis alam dan manusianya, berbagai jenis alam perseptual itu
perlu mendapatkan perhatian yang wajar, sesuai dengan makna alam—
alam perseptual itu pada masyarakat yang bersangkutan.

fdaptasi magis religius mempunyal dua aspek, yaitu adaptasi
dengan menggunakan unsur magis religius, dan adaptasi terhadap
unsur magis religius. Adaptasi itu juga tidak terdapat pada satu
golongan masyarakat tertentu, tetapi dapat ditemukan pada Bemua
golongan, kelompok, kalektif dan lapisan masvarakat. Yang berbeda

adalah bentuk atau wujud dan intensitasnya. Perbedaan ini menurut
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bentuk dan kebutuhannya.

Kommologi adalah suatu cabang filsafat yang membahas asal

gan struktural alan semesta. [lalam hal tertentu, kosmologi  sulit

dibedakan dari ontologi, vaitur ilmu tentang prinsip—prinsip dasar
atau esensi meteri, dan metafisika, vaitu pengetabuan atas dasar
pernyebab pertama yang paling mingkin dicapai dengan kecerdasan dan
kemampuan manusia.

Di dalam kebudayaan, berbagai wujud kebudayaan material dan
adat istiadat atau perilaku dikendalikan oleh pandangan kosmologl
yang dikenal sebagal pandangan terhadap alam semesta. Mernurut
pandangan tersebut, alam semesta terdiri dari dua komponen yang
tampak bertolak belakang, tetapli pada ha;kehamva marupakan suatu
kesatuan. Misalnya ¢ atas-bawah, kanan—kiri, bumi-langit, panas—
dingin, pria—wanita, dan sebagainya.

Sehubungan dangan pﬂ'if.‘jl'igilrl tersebut diatas, terdapat
pa'n:hmgan batbwa kesempurnaan di alam samesta ini merupakan
kesatuan antara kedua komponen Yang berkaitan. Salabh satu kompanen
tidak mungkin ada tanpa kemponen Yang lian, sehingga kedua-duanya
merupakan satu kesatuan. Kegeimbangan alam terjadi bila kecua
komponen tersebut berada dalsam saty keadaan yang =ama bobotnva
atau sama maknanya.

Berdasarkan pemikiran tersabut, dapat mempunyai macam-macam
wijud, misalnya : supaya sebudh tempat tidak saja wsesual dengan
kebutuhan duniawi, tetapi juga Serasi dengan alam semesta, banyak
tempat—tempat kuno mempunyai bentuk dan  kiblat tertentu. Yang
paling wmum adalah bentuk vyampas”  dengan poros Utara-Selatan
serta poros Barat-Timur, dan di tengah—tengalmya sebuah pusat atau

"jantung”. Dengan demikian diharapkan masyarakat wyang tinggal
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disitu dan juga para pendukungnya dipusatnya berada dalam keadaan
seimbang : sentosa dan aman.

Peningkatan usaha adaptasi cari alam profan ke alam magis
aﬁau alam religi, tidak terbatas pada masalatr-masalah yang
bersifat malapetaka atau bancana. Adaptasi ini banyak dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari, yang semuanya itu secara pa-rsept;.na.l
fungsinya.

Dari bukti=bukti yang telah diuraikan di atas tadi, dapata—
lah disimpulkan bahwa lokal genius telah berperan pada tingkat-
tingkat masa prasejarah. Hasil karyanya pada umumnya mengikuti
konsep dan pola yang diberlaku pada masyarakat yang barsangkutan.
Ia menciptakan dengan landasan pengetabuan  tentang kondisi
masyarakat serta penguasaan terhadap bidang te';tmlnqi dan konsepsi
spiritual yang berkembang dalam lingkungan yang lebih luas di luar
masyarakatnya. Di sini terjadilah proses timbal balik antara
kendisi-kondisi di luarmya dalam melanjutkan berbagai segi
kghidupan masyarakat. Di dalam prosss pelanjutan ini terjadi
pembentukan hal-hal baru yang memperlihatkan ciri-ciri yvang khas
untuk  masyarakat-masyarakat yang bersangkutan. Dalam bidang
artefak khususnya, tampaklah barwa disamping penguasaan sagl
teknologinya, terdapat kecenderungan untuk manciptakan artaftak
yang menggunakan pola-pola (baik hisan maupun bentuk) wyang
dianggap memenuhi hasrat masyarakat setempat yang berkaitan dengan
alam pikiran yang berkembang dalam masa tertentu.

Daya cipta masyarakat setempat yang selalu  mencari
peryesuaian itu secara kontinu dapat ditemukan kembali sejak masa
berburu dan mengunpulkan makanan tingkat sederhana I'Iu[ngga masa

perundagian, dalam wujud artefak yang berasal dari masing—masing
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tingkat masa prasajarah di Indonesia. D i antar artefak itu
tE"d;"Filt jenis yang digolongkan bernilai seni, misalnya : arca
menhir  Tadulako yang mempunyai nilai seni peradaban yang sangat
tinggi, dan benda lainnva.

Dari pola-pola yang telah terbentuk dari yang ada sesudah
penyerapan  berabagai unsur pengarubh luar, ada yang menjadi
landasan pembentukan budaya pada masa-masa selanjutnyva. Jiwa vyang
meyerupal  unsur-unsur  baru  dengan  memperhitungkan  kondisi
masyarakatnya dapat disaksikan kehadirannya dalam benmtuk  monumen—
monumen  Indonesia—Hindu, monumen yang bercirikan Islam, dan
monumen-monumen megalitik di daerah-daerah pearkembangan kebudayasn
magalitik yang masih hidup dan terpalibhara.

Uhtuk wilayah Sulawesi Tengah sendiri, baryak memiliki
beberapa komplek megalitik yang mempunyai ciri khas tersendiri,
terutama pada komplek di dataran tinggi Bada, Bosoa dan Mapu. Ciri
khas diwujudkan dalam bentuk arca—arca menhir maupun kalamba.

Memperbatikan ketiga lembah vang memiliki peninggalan—

peninggalan megalitik, terutama arca menhir, nampak terlihat

. perbedan—perbedaan di samping pereamasnnyva. Perbedaan ity terlihat

dari arca menhir pada tiap lembah, terutama arca yang ditemukan di
ﬁada, ter_-lihat baik badan maupun bentuk tiap-—tiap pahatannya,
tinggi, dan tebal batu vang dipergunakan serta tekrnologi
pembuatannya. Sedangakan 'tm arca menhir Tadulako,
memparlihatkan penggarapan maupun teknologi dan nilai estetika
memperlihatkan teknik yang maju dan halus. Untuk arca menhir yang
berada di lewmbah Bada dan Mapu, memperlihatkan proposisi  badan,
Bentuk, maupun pembuatannya kasar, ini bisa dilibat dari bentuknva

yang timggi, pendek dan tambun (gemuk). Organ-organ tubuh [T B
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f'm'-f'" muka yang kaku, dan pipih serta tebalnya batu.

Untuk  menjimlaskan hal  tersesbut, akan dikemukakan
perpindahan suku-suku bangsa Sulawesi Tengah. Menurut Kaudern,
BEOrang sarjana etnografi "dari Swedia, mengatakan : Bahwa
perpindahan ini meliputi dua rute. Rute yang pertama bermula dari
arah Selatan (tenggara) vaitu dari daerah Malili di pantai Teluk
Bone, lalu menuju ke arah pegunungan Barat Daya Danau Poso. Aute
yang kedua, vyaitu terus ke rl_lta.ra lalu membelok ke Timur Laut
(Bambang Suwondo, 1979 : 25-27).

Ada kemungkinan golongan yang barpindah pertama kali adalah
dari grup masyarakat Koro yang termasuk di dalamnya suku—suku
Bada, Mapu, dan Bosa, Pipikoro yang diduga ada pertalian darah
asal keluarga, karena dari segi kebudayaan materialnya memiliki
barvwak persamaan. Dugaan Kauderm awal perpindanan Koro darai muiara
antara Kalasmna dan Malili.

kKetika mereka tiba di eebelah desa Kalasma satu cabang
berpindah, -:IEH'L.I:Erputar ke Timur Laut memotong Gunung Tokolekayu
dan melewati Danau Posa. Kelompok yang berpindah itu terus ke
Utara sampai ke sebelah Selatan dari suatu tawpat yang kemudian
dikenal dengan wilayah Leboni. Dari sini, suku—suku yang berpindah
itu terus ke Barat Laut, ke Rampi, sebagian lagi ke Utara, ka
Bada, dan sisanya terus kearah Barat Laut m;lngikuti aliran sungal
Koro. Kelompok wyang ke Utara akhirmya menetap di daratan  tinggi
Besoa dﬂ'l.f"hﬂ-l: dimana meraka mendapat lembah yang mambuat mereka
makmur, Dari Besoca akhirnya mereka menuju ke Gimpu. dari Bada
rupanya mereka menysbar lagi ke arah Timur Laut. Kampung—kampung
yang dibuat mereka setelah menetap di Bada  (Karo) dalam

perpindahannya  ada yang terus menuju Utara menempati barisan
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QUEUNg—guNUNg sampi disekitar Toli-toli (pegurungan Teluk Tomini).

Dari daerah Bada dan Mapu, perpindahan nampaknya berjalan
terus ke Barat Daya ke Lembah Toro melalui suatu rute vyang
terdapat di lembah Toro. Di sini dijumpai peninggalan dari batu
sehingga barangkali kebudayaan Bada, Besca, dan Mapu meluas sampai
ke Toro. Di sebelah dataran tinggi Mapu ada lembah yang terbentang
ke Barat Laut dan di temapat inilah ditemukan suatu tempat yang
disebut Falolo. Melalui lambah inilah Lindu mengadakan hubungan
dengan Mapu.

Mungkin saja dari lembab—lembah ini orang Mapu memasukl
Falolo terus ke Sigi Biromaru. Hal ini diperkuat pula dengan
kenyataan bahwa di Palolo ada pakaisn dan cara menghias diri
wanita—wanita vyang mirip dengan wanita—wanita yang mirip dengan
wanita di Bada, MNapu, dan Besca. Disamping itu dengan adanva
penemuan benda—benda prasejarah si Palolo, Sigi, dan Biromaru
berupa lumpang—lumpang batu yang disebut Watunonju merupakan
adarnva pengaruh vang tua vang lebih jauh ke Utara;, Ekarena dari
delapan | patung yang ditemukan pada tabun 1908 di  Bomba, Bulili,
badankava, dan Gintu semuarmva menghadap ke Utara. Disamping 1itu
rumah adat yang disebut Lobo (suci) yang ada di Bada pintunya
terletak di Selatan, sehingga orang—orang yang masuk k@ dalammyva
harus menghadap ke Utara.

Merujuk teori diatas mengenai perpindabn suku-suku bangsa di
Sulawesi Tengah, nampaknya desrah Besoa dan Mapu merupakan daerah
terlebih dahulu did.‘ltangi kemudian baru Bada. PBila berdasarkan
teoe1 ini dan ditubungkan dengan kenyataan—kenyataan, maka
terlihat batwa pesninggalan arca menhir di Bada maupun mﬂingﬁalm

lainnya mengalami perwrunan kualitas dan kwantitasnya.
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Untuk  melihat darl segi kualitas dengan jelas bahwa
pembuatan dan teknologi dari arca menhir tersebut, memperlihatkan
kekakuan dan kekasaran dibandingkan dengan arca menhir yang
terdapat pada situs Tﬂdulilt:;* Disini memperlihatkan kehalusan,
k@rapihan, dan keindahan, roman muka yang menunjukan imtma‘man.
yang menunjukan akan kemajuan teknologi pembuatannya.

Melihat hal ini semua, bahwa !itI;I! vang terletak diantara
tiga desa, wvaitu : Desa Torire ssbelah Utara, Desa Hanggira
sebelah Barat, dan desa Lampe sebelah Selatan.

Dari semua peninggalan—peninggalan megalitik yang terdapat

pada maﬁirhq—mLii::.n:; desa, waitu arca menhir maupun lainnya

" berorintasi kepada arca menhir Tedulako yang terdapat di desa

Doda. Dengan demikian, maka situs Tadulako yang memagang peranan

.penting dalam kegitan kultus pemujaan arwah lelubur yang menjadi

pusat orintasi pemujaan terhadap desa-desa lainnya vang terdapat
di ;l:latar'm tinggi Besoca kecamatan Lore Utara. Kata Tadulako manjdi
simbol kebormatan mmjagg kasejahteraan dan kedamaian masyarakat.
Situs Pokkekea; wang terdapat di dataran tinggi Besca
Kecamatan Lore Ltara, dilihat dari arca-arca vang ditemukan
unumnya menghadap ke arah Timur, hal ini dapat ditubungkan dengan
arah hadap dimana terdapat arca Tadulako atau terdapat gl.mu1q- WAarg
tinggi wang berada di bagian Timur wilayah lembah Besoca. Arah
arca—arca yang ada di situs ini menghadap ke arta menhir Tadulako
yvang di sételah Timur, dimaksudkan wntuk menghormati Tadulako
{pemimpin) mereka yang telah meninggal. Sedangkan arah terhadap
guwung—gunung di Timur dimaksudkan sebagai tempat bersemayamya
lalubur mereka. Timur dikaitkan dengan arah terbitnya matahari.

Dalam kaitannya dengan upacara—upacara ssbelunya melakukan perang
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diharapkan merek, dagat n:-rrpnrnleh kekuatan-kekutan baru dalam
Peperangan nanti,

Fengenai arah hacap arca menhir yang ada =i Sulawesi Tengah,
Kruyt  mengemukakan  babwa g Fﬂ.tl.ﬂg‘—ﬁ-llm di Sulawesi Tengah
biasnya menghadap ke Utara yang bertujuan untuk mengrormati
kedatangan nenek moyard mereka yang berasal dari Utara (Walter
Kauderm, 1938 : 1&4), Hal inipun sama apa yang ditemukan di situs
Tﬂ-;:fulilkl:l. bahwa arca mer'hir Tadulako ini menghadap ke arah Utara.

Dari penelitian Raven dalam makalabnnya tahun 1928,
mengatakan bahwa dia melihat patung batu yang disebut *“Tadoe
Lakoe" di Boeleli dekat Doda, yang ditemani oleh orang tua Behoa
dia memeriksa patung batu tersebut, Dia menulis sebagai berikut i
Tadoe  Lakoe merupakart se@bagai seorang pemipin purbakala dan
penduduk setempat memcercayali patung  tersebut sebagal Fepala
mkuﬁ*_.ra sendiri, dan r_idak-mva mewakili dia. Patung Tadoe Lakoe
berdiri, dan terbuat dari bongkahan batu granit tinggal, clengan
memperlihatkan © ¢ (1) Telinga dilambangkan dergan tonjolan pada
sisi kepala, garis tipis dan bagian pinggir dibuat sefajar dengan
alis j (2) bahu dan tangan di buat dengan relief yang tipis, jari-
jari menekan bagisn perut di bawah ; (3) organ generative laki-
laki tegak lurus pada ralief dan terlihat dengan jolas pada raut
mika ; (4) batas dahi oditandai, menbuktikan babwa tutup kapala
mezlambangkan pada berbagal orang. Meskipun batu ini dari o ancak
kepala tampaknya mengalasi kerusakan, dikarsna kemungkinan cusca.

Arca menhir Tadulako, merupakan perwdjudan dari  renek
mayang. Hal ind tidak mergherankan, karena perdukung dari  trasdisi
megalitik mempuyai kepercayaan adanya hubunoan antara yang hidup

dan  yang mati. Kepercaysn adanya hubungan ini, menibulkan rosep
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pemujaan (Ceremonial) yang ditujukan pada arwah lalubur, guna
menghindari dari hal-hal yang bersifat jahat. Oleh karena itu arca
menhir nenek moyang itu biasanya diwujudkan dalam bentuk=—bentuk
yang menakutkan (seram) atau . yang tenang, s=erta beberapa arca
menhir digambarkan demgan bentuk genetalia atau monumentalia yang
menojolkan sesuatu, seperti halnya dengan arca menhir Tadulako,
alat kelamin digambarkan menonjol yang mempunyai meksud sebagaid
penolak bala atau kesubuwran. Schingga situs tersebut mempunyai
fungsi yang tidak jauh berbeda dari hal tersebut di atas,

Beberapa penelitian wang sudah dilakukan ;:rleh para ahli,
baik dari Indonesia maupun dari luar, pada wnumya sependapat
batwa arca menhir didirikan untuk kegiatan kultus pengl-u"matm
lelu.r'ur untuk hubungan antara dua dunia, yaitu dunia yang sudah
mati dan vang masih hidup guna memohon perlindungannya. Apabila
kita hubungkan teori-teori tersebut dengam kenyataan—kenyataan
yang didapatkan melalui  penelitian ini nampaknya arca menhir
merupakan bukti otentik dan temuan—temuan lainnya yang menuwnjukan '
indikasi situs pemujaan (Ceremonial Site).

Begitu pula halnya dengan seni arca, babwa i_-'.a'li_ arca ini
didasarkan’ pada suatu kenyataan yang berkembang di dalam
masyarakat Indonesia pada masa lalu, vang .I'I'E'H]-E'I-gl}al:! bagian—bagian
tubuh manusia, seperti muka, alat kelamin, dan bagian tubuh
lainnya mengandung kekeuatan. Selain itu persamaan tersebut
mparlilutl-:m adanya ikatan batin berupa cita religius, vaitu
perujaan kepada arwah leluhur antara arca menhir terssbut dengan
alam pikiran sipemahat (seniman), vang bertujuan memberi
kelangsungan hidup kepada arwah lelubur untuk melidungi mereska.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Sumiati (1984),

48



dalam tuliean Haris Sukendar batwsa 1

"Hasil seni prasajarah baik yang berupa lukisan, seni relief
Malipun seni patung tidak. hanya bertujuan L buk
mengekspresikan  kehidupan belaka, tetapi memiliki pula
Nilai-nilai magis-religiu. oleh karena itu gayva karya weni
prasejarah ditentukan pula oleh faktor—faktor yang mendukung
penampilannya. Faktor itu antara lain adalah kepercayaan.
Bertolak dari anggapan itu, maka hasil-hasil tersebut di
atas dalam penggambarannya kurang memperhatikan ketepatan
anatomi serta proporsinya" (Haris Sukendar, 1987 : 351).

Kaitannaya antara Kalamba yang ditemukan di situs ini dengan
Arca Menhir Tadulako berfungsi sebagal wadah penampungan air.
EE'laru'utnra air tersebut digunakan untuk upacara-upacara sebelum
dan sesudah uﬁlahuk.;n | perang. Sebelum kedatangan Eii'lar;da. di
Sulawesi tengah, Kruyt menemukan beberapa suku bangsa, antara satu
BUkL {!t.ar'ijaan-] dengan suku lainnya sering melakukan perang. #Apa
yang ditemuinya silaporkan dalam bukunya yang berjudul "De West
Toradja's of Midden Celebes"; mangemukakan bahwa 3

"Khususnya MNapu, sebelum Belanda datang nama Mapy belum
dikenal. Yang dikenal hanya nama Pekuretua. DI wilayah
Pekwehua banyak suku yang masing-masing punya pemerintahan
sendiri, dikepalai oleh seorang Tuana (raja) dan bawahan=
bawahannya. Tuana dibantu oleh kelompok Kabilaha. Tenaga
kebilaha biasanya dikerabkan apabila ada perkara atau
sengketa yang timbul dalam masyarakat. Kabilaha ini bertugas
mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa dan hasil-hasilnya
dilaporkan kepada Tuana. Jika Kabilaha tidak berhasil, maka
Tuana wang turun tangan. Yang bertindak sebagai pemimpin
kalau berperang, ialah apa wyang disebut Tadulaks. Dan
jabatan ini merupakan hak turun temurun. Setiap bersiap dan
pulang perang, Tadulako harus melapor dahulu  pada  Tuana®
(Bambang Suwondo, 1979 1 &8).

Upacara—upacara sebelum dan sesudah melakukan perang dengan
menggunakan Kalamba ini, dimaksudkan entuk mendapatkan berkah daril
ari suci wvang dianggapa memiliki kekuatan gaib agar dalam
melakukan perang mereka dapat selamat dan restu dari  leluhur
mereka sebelum berangkat peruﬁg, dan sebagal rasa syukur sgtelah

mereka selamat dari mlikukﬂfll perandg .
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Dengan  melihat  bentuk Beting (tonjolan) yang sengaja
dipahatkan pada permuikasn diameter lubang (lihat lampiran foto dan
gambar), maka tipe ini dapat dikatakan salah satu khusus digunakan
untuk para pemimpin pasukan (Tadulako) dalam melakukan ritus-ritus
sebelum dan sesudah melakukan ritus-ritus sebelum dan sesudah
melakukan perang. Hal ini didasari oleh data yang mengatakan bahwa
Beting (tonjolan) yang ada merupakan sebagai tempat duduk bagi
pemimpin-pemimpin upacara.

Melihat konteksnya pada masa sekarang, Kalamba yang ada di
situs masih digunakan untuk menempuh air dalam kegiatan pemujaan
terhadap arca Tadulako, vyang dimaksudkan wuntuk menghormati
pemimpinnya yang telah menjaga dan melindungi.

Temuan lain yang menunjang untuk l_:Egiatm upacara, adalah
Batu datar (alta batu), vang terletak di depan arca menhir, dan
terletak di atas permukaan tanah.

Dergan melihat keletakenya, maka dikatagorikan sebagi tempat
atau menaruh iﬂﬁ:;i;tu. sehingga dalam pelaksanaan upacara—upacara
tertentu batu ini difungsikan untuk dipakai sebagai tempat saji-
sajlian. 'Eeperti apa vyang telah dikemukakan oleh WVan der Hoop
(1932) babtwa fungsi batu datar pada pendukung tradisi megalitik
adalah sebagai tempat wntuk meletakan saji-sajian dalam
melaksanakan upacara-upacara tertentu (Haris Sukendar, 1985 1 45).

Batu datar pada situs ini menunjukkan bBukti pemujaan nenek
moyang (Ancestor  Worship). Biasanya letak  batu—batu  datar

berdampingan dengan menhir atau arca—-arca menhir yang berfungsi
untuk meletakkan saji-sajian pada waktu upacara dilakukan.

Sedangkan untuk temuan Batu Dakon (Pit Marked Stone) pada

gitus Tadulako, mempunyai kaitan yang erat dengan hubungan
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kegiatan pemujaan pada arca menhir Taculake,

Batu Lakor pada masa tradisi megalitik pada umsmnya digunakan
sebagei alat permainan  atau perhitungan. Permainan atau
perhitngart ini berhtubungan erat dengan kesuburan tanah atau yang
berfub.gan erat untuk menentukan kegiatan—kegiatan upacara ritual
yang berhubungan dengan perujaan arwah lelubur.

Beperti halnya batu dakon pada situs penelitian, mempunyal
kesamaan fungsi dengan dasrah—daerah lainnya di Indonesia, sampai
saat ini digunakan untuk menentukan kapan pelaksanaan akan turun
k@sawah (tanam padi) dan kapan untuk kegiatan ritual pemnyjaan
terhacap arca menhir Tadulako dilakukan.

¥egiatan kultus ini, biasanya untuk mengucapkan kesukuran
masyvarakat  atas ketertasilan dan kaselamata*nva* s2]ama
melakeanakan tanam padi sampai panen tiba. Keterlibatan keglatan
ini bissarrysa diikuti oleh desa—desa lain yang ada di lembah Besca
vang pusatnya di Desa Doda, dengan membawa bermaca-macam hasil
panen (terutama padi) untuk dipersembabkan dan dibagi—bagikan
{hasi mawarcara dengan MNenek Ringgi, 95 tahun).

Dari pandangan ini, religl atau kepercayaan itu muncul
sebaga! akibat dari pengalamar—pengalaman meraka terhadap
kmyaum—ﬁmyaﬁm yang ditemuinya secara nyata tidak dapat
dibuktikan bahlwa rohb ..1'.1:u ada, meskipn mereka dapat mendengar,
melifey, mencium, meraba, mereka tidak dapat melakukan terhadap
roh  tersetut melalui panca indranya. Dalam pandangan ini religi
itu azalah suatu hal 'r-:;rlg mustahil dan tidak dapat masuk akal dan
bertetangan dengan rasio, tetapi dianggap sebagai sesuatu vyang
bEnar.

Zelain ity  juga, babwa religy ini muncul akibat dari
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kejadian—kejadian luar biasa dalam hidupnya, dan dalam alam
sekelilingnya. Alam tempat gejala—gejala dan peristiwa-peristiwa
itu berasal dianggap sebagal tempat adanya keuatan-keuatan yang
melebihi  kekuatan yang telah dikenal manusia di dalam alam
sekelilingnya, yang disebut dengan kekuatan luar biasa
(Supermatural ). PEnqarmtan. terhadap gejala dan peristiwa-peristiwa
alam, "El"rgnkihathi.n adanya keparcayaan terhadap kekuatan—kekuatan
gaib pada beberapa unsur alam. Kekuatan itu hanya dimiliki mahkluk
halus atau selain dari mereka.

Dari ketiga korponen temuan lain, seperti Kalamba, Batu
datar, (altar batu), dan Batu dakon pada situs Tadulako ini
menun jukkan adanya bubungan yang sangat erat dengan kegilatan
pemujaan arwah lelubur, yaitu diwdjudkan dalam bentuk arca menhit
Tadulako. Sehingga dari semua uraian mengenai arca menhir,
n.ampakl-'nya babwa arca menhir terssbut memang sengaja dibuat dengan
latar belakang tertentu. Seperti apa yang terdapat di beberapa
tempat di Indonesia yang biasanya berfungsi sebagai lambang nenek
moyang yang sekaligus sebagal pelindung baik arwah leluhur maupun
bagi anggota kerabat atau masyarakat yang aasih higip.

Dari pengalaman konsap kepercayaan yang margka anut dan
taati, babwa manusia {tu memiliki jiwa yang pada akhirmya akan
pergl pada saat .orang telah meninggal, Juga telah melahirkan
kepercayaan bahwa disamping dunia yang mereka tempati masih ada
lagi tﬁt lain selain dunianya. Karena antara jiwa atau roh yang
telah meninggal Jjasmaninya orang yang telah mati akan pergi ke
salah satu dari tiga tempat, yaitu : tempat roh, tubuh yang baru,

atay menempati alam sekeliling tompat timggal marusis.
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Kesimpulan

Memperbatikan hasil peninggalan-peninggalan yang ada pada
sithse Tadulako, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dari situs ini
eecara keseluruban merupakan sebagai situs pemujaan (CeEremonigl
ite) yang pada hakekatnya berpangkal pada suatu konssp
kecercayaan atau pemujaan terhadap roh lalulur atau nenek  moyang
(frcestor Worship) guna memohon kesejahteraan dan keselamatan.

Peninggalan arca menhir Tadulako adalah merupakan suatu '
perwajudan dari secrang yang diagung-agungkan pada masa lalu.
Karpna 4ini adalah seorang panglima atau penjaga keselamatan
mesyarakat dari gangguan—gangguan luar apabila ada bencana.

Situs Tadulako yang terletak paca lembah Besoa, merupakan
seatu pusat dari orintasi pemujaan | ia ral) terbadap
a.r'.u.sl.h arwah lelubtur dari tiga desa lainnya, yaity desa Bariri,
desa Hanggira dam desa Lempe. Semsa peninggalannya s=lalu
teror intasi kepada situs Tadulako yang rerupakan secorang pemimpin.
Olah karena itu situs Tadulako adalah posat dari orintasi pamujaan
pacia desa—desa lainnya yang terdapat pada lewmbah Besoa.

Peninggalan yang penting lainnya pada situs ini adalah
kalamoa yang mempunyal peranan  panting lainnya pada situs
teraaiut. Karena kalamba dipergunakan sebagal wadah tempat air
bokan dipergunakan sebagai penguburan. Kalamba mempufiyal  fungsi
yarg Sama dengan yang ada pada situs Pokkekea di desa Bariri.

bsdab  wntuk = menampung air di gini mempunyal kekuatan—kekuatan
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gaib. Air yang mengandung kekuatan ini selanjutnya dipergunakan
dalam upacara—upacara tertentu, misalnya pada upacara sebelum dan
sesudah perang, air ini diminum atau dimandikan untuk mendapatkan
kekuatan dan keselamatan. Pa.;ral masa sekarang kalamba dipergunakan
untuk memperoleh air yang suci, yang dipergunakan unbuik upacara
ritual dalam pemujaan arwah lelubur atau nenek movang. Hal ind
nampak pada kalamba karena terdapat suatu bidang wyang manonjol
disabut Beting, yang dipakai sebagai tempat duduk untuk mandi.

Temuan batu Dakon mampaknya mendukung temuan arca menhir,
dalam hal fungsinya maupun kegunaannya dalam kepercayaan adanya
hubungan wyang  hidup dan yang mati, vyang menimbulkan konsep
perujaan yang ditujukkan pada arwah lelubur pada situs ini, guna
menghindari dari hal-hal yang bersifat jahat. Oleh karena itu ah:-a
menhir Tadulako diwujudkan dalam bentuk yang seakan—akan tenang,
dan digambarkan bentuk genetikal atau menumental vyang menonjol
sesuai fungsinya sebagail alat kesuburan atau penolak bala.
Saran—saran

Dengan .ba.rl"_.rakﬁ',l'.!. paninggalan-peninggalan  megalitik di
Sulawesi Tengah pada umumnya dan peninggalan megalitik di dataran
tinggi Besoa kecamatan Lore Utara pada khususnya, kiranya harus
dapat” perhatian yang penting, karena setiap peninggalan adalah
merupakan suatu hasil yang nyata ;Lirl. kebudayvaan Indonesia; vyang
nantinya akan s==bagai barang bukti untuk anak dan cucu kita
salanjutnya.

Dari hal tersebut di atas, sudah banyak peninggalan tersbut
'I..'-arq mengalami kerusakan yang sangat serius. Apalagi karena situs
tersbut kena suatu proyek dalam usaha pengembamgan ekonomi ,

schingga akan memyebabkan hilang atau musnabnya hasil kebudayaan
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nenek moyang kita secara cuma—cuma. Pertanyaan ini, perulis

kembalikan pada kita semua.
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Kristen Protestan
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